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ABSTRAK

Nama: Yunita, NIM: 1316321224. Program Pengembangan Diri Lansia (studi di
Yayasan Aura Iimi Pondok Kelapa Bengkulu Tengah).

Dalam penulisan skripsi ini penulis meneliti dan membahas Program Pengembangan
Diri Lansia (studi di Yayasan Aura llmi Pondok Kelapa Bengkulu Tengah). Penelitian
ini dilatar belakangi masalah lansia yang merasakan kehidupan mereka yang penuh
dengan kesepian, sehingga membutuhkan lembaga yang siap membantu mereka
mengatasi rasa kesepian di hari tuanya. Bantuan pemerintah untuk membantu
mengatasi masalah tersebut dengan menyediakan program atau kegiatan untuk lansia,
seperti lembaga yang peneliti ambil yakni Yayasan Aura llmi, yang menjadi
permasalahnnya adalah sarana dan prasarana yang ada tidak digunakan secara baik,
sumber daya manusia yang membimbing lansia kurang memiliki jiwa peduli serta
pembimbing yang aktif hanya dua orang, serta waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan
seminggu sekali. Penelitian ini bertujuan pertama untuk mengetahui program
pengembangan diri lansia di Yayasan Aura llmi, kedua faktor pendukung dan
penghambat dalam melaksanakan program lansia.

Metode penelitan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman. Penentuan informan penelitian
menggunakan teknik purposive sampling. Informan dalam penelitian ini adalah ketua
LKS, pembimbing dan lansia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan konseling di Yayasan Aura
IImi dilakukan setiap hari rabu, seminggu sekali. Program yang aktif dilakukan yakni
keterampilan lansia dan program keagamaan, hasil dari pelaksanaan program
keagamaan adalah terdapat perubahan lansia terhadap kesadaran agama lansia, dan
hasil dari pemberian program keterampilan lansia adalah lansia bisa membuat beberapa
kerajinan tangan dari berbagai macam bahan manik-manik dan kain perca. Faktor
pendukung untuk lansia mengikuti kegiatan ini adalah semangat lansia serta dukungan
keluarga, dan kondisi lansia yang baik. Faktor penghambat adalah lansia yang tiba-tiba
sakit, lansia yang pancaindranya mulai menurun.

Kata Kunci: Program Keagamaan, Program Keterampilan dan Lanjut Usia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk yang eksploratif dan potensial. Dikatakan
eksploratif karena manusia itu memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri,
baik secara psikis maupun fisik. Manusia dianggap sebagai makhluk potensial,
karena dalam diri manusia tersimpan sejumlah kemampuan bawaan yang dapat
dikembangkan. Manusia juga dianggap sebagai makhluk sosial, karena manusia itu
tidak bisa hidup sendiri. Kehadiran manusia di dunia pun butuh bantuan orang lain,
ia butuh bantuan orang lain untuk kehidupannya di muka bumi ini. Manusia tidak
dapat berkembang dengan sendirinya, karena manusia butuh uluran tangan atau
bantuan orang lain. Bantuan yang dimaksud antara lain adalah dalam bentuk
bimbingan dan pengarahan dari lingkungannya.*

Bimbingan dan pengarahan untuk membantu perkembangan manusia
diharapkan sejalan dengan kebutuhannya. Karena, jika tidak sesuai dengan
kebutuhannya maka akan terjadi kesalahan dalam proses perkembangan yang
berdampak negatif. Dampak negatif itu nantinya akan terlihat dari tingkah laku
yang menyimpang.

Bentuk tingkah laku yang menyimpang ini terlihat dari kegagalannya dalam

memenuhi kebutuhan, baik yang bersifat fisik maupun psikis. Sehubungan dengan

! Jalaluddin, Psikologi Agama Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), him. 85.
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hal itu, maka dalam mempelajari perkembangan manusia perlu terlebih dahulu
dilihat kebutuhan-kebutuhan manusia secara menyeluruh. Sebab, pemenuhan
kebutuhan jasmani dan rohani yang kurang seimbang akan menyebabkan
ketimpangan dalam perkembangan manusia.

Perkembangan manusia mulai dari perkembangan dan pertumbuhan
jasmani, rohani, psikologis serta daya pikir dan kecerdasaan emosional.
Pertumbuhan manusia mulai dari bayi, balita, anak-anak, remaja, dewasa hingga
lansia. Hurlock menjelaskan bahwa semenjak pembuahan hingga ajal menjemput
selalu terjadi perubahan, baik dalam kemampuan fisik maupun kemampuan
psikologis.?

Perubahan pada kehidupan manusia terjadi dalam beberapa fase yaitu,
periode pranatal (dalam kandungan), neonatal (masa bayi baru lahir), masa bayi,
awal masa kanak-kanak, akhir masa kanak-kanak, masa puber, masa remaja, masa
dewasa awal, masa dewasa madya, dan masa dewasa akhir (usia lanjut).® Perubahan
pada kehidupan manusia terjadi menuju kepada kematangan-kematangan
kemudian menuju pada kemunduran. Seperti halnya bayi, yang baru lahir terus
berubah dari kemampuan yang sedikit, kemudian semakin bertambah menuju
puncak kematangan dan kembali menjadi kemunduran. Sebagaimana dalam Al-

Qur’an Surat Al-Hajj: 5, yaitu:

2 Elizabelt B Hurlock , Psikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan), (Jakarta: Erlangga, 1995), him. 3.

3 Elizabelt B Hurlock, Psikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, him. 27.
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Artinya: Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur),
Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai
bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan,
dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun
yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.*

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa manusia tercipta dari tanah,
dan akan kembali ke tanah. Pada proses hidupnya, manusia melewati beberapa fase
yakni fase bayi, anak-anak, remaja, dewasa dan lansia.

Proses perkembangan manusia setelah dilahirkan secara fisiologis semakin

lama menjadi tua. Dengan bertambahnya usia, maka jaringan dan sel-sel menjadi

4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Sygma), HIm. 332.
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tua. Al-Qur’an menggambarkan perkembangan fisik manusia dari lahir sampai
meninggal dalam suatu siklus alamiah. Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur’an Surat

Ar-Ruum: 54:

>, © ERd
e

deo
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Artinya: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi
Maha Kuasa.®

Dalam ayat ini, terdapat empat kondisi fisik. Pertama, tahap lemah terjadi
pada masa bayi dan kanak-kanak karena pada tahap ini segala sesuatu yang
dilakukan oleh individu usia bayi dan kanak-kanak sangat tergantung pada orang
dewasa atau orang tua. Kedua, menjadi kuat, yang terjadi pada masa remaja dan
dewasa. Ketiga, menjadi lemah kembali, terjadi penurunan kembali dari masa
penuh kekuatan. Keempat, dimana masa orang yang telah beruban, atau masa tua.®

Lanjut usia merupakan usia yang mendekati akhir siklus kehidupan manusia

di dunia. Walau kadang tidak bisa dipungkiri pada tahap sebelum lanjut usia pun

98.

5> Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Sygma), him. 410.
¢ Aliah B Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Persada, 2006), him.
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banyak manusia yang telah berakhir hidupnya di dunia ini. Pada masa lanjut usia
ini dimulai dari usia 60-an sampai akhir kehidupan.’

Proses menua yang dialami oleh lanjut usia menyebabkan mereka
mengalami berbagai macam perasaan seperti sedih, cemas, kesepian dan mudah
tersinggung. Perasaan tersebut merupakan permasalahan kesehatan jiwa pada
manusia lanjut usia®. Masalah gangguan kesehatan jiwa pada lanjut usia ini
biasanya dialami ketika mereka merasakan adanya tanda-tanda terjadinya proses
penuan pada dirinya. Perasaan seperti ini sangat mengganggu kegiatan sehari-hari
lansia. Jadi, menjaga dan merawat lansia ini sangat membantu mereka untuk bisa
merasakan kehidupan yang bahagia dan sejahtera.

Manusia lanjut usia akan sangat mudah merasa lelah karena fungsi
organnya yang semakin menurun, sehingga untuk mengembalikan kesegaran
tubuhnya dari kelelahan itu memerlukan waktu yang lama dibandingkan ketika
masa muda. Secara teoritis, lanjut usia adalah setiap orang baik pria maupun wanita
yang telah mencapai usia 60 tahun keatas, baik yang potensial maupun yang tidak
potensial. Usia lanjut yang potensial adalah lanjut usia yang mampu melaksanakan
aktivitas dan kegiatan yang sebaik-baiknya yang didukung oleh pengetahuan,

pengalaman, dan keterampilan yang memadai. Sedangkan lanjut usia yang tidak

7 Aliah B Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan, him. 117.
8 Siti Maryam dkk, Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya, (Jakarta: Selemba Medika,
2008), him. 62.
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potensial adalah lanjut usia yang tidak berdaya akibat lemahnya fisik dan mental
psikologis.

Pada manusia, lanjut usia dapat dihubungakan dengan perubahan bentuk
atau fungsi organ fisik misalnya pada organ kulit, jantung, tulang, pembuluh darah,
paru-paru, saraf, dan jaringan tubuh lainnya. Dengan kemampuan yang menurun
itulah yang menyebabkan lanjut usia lebih rentan terhadap penyakit, sindroma dan
kesakitan dibandingkan orang dewasa lain. Penuaan ini, terutama penurunan
kemampuan otak, sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur’an Surat An-Nabhl: 70,
yaitu:

R - Y ed
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Artinya: Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu; dan di antara
kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya Dia
tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.®

Penuaan terbagi atas penuaan primer (primary aging) dan penuaan sekunder
(secondary aging). Pada penuaan primer tubuh melemah dan mengalami
penurunan karena proses normal yang alamiah. Pada penuaan sekunder terjadi

proses penuaan karena pengaruh-pengaruh dari luar individu lansia, seperti

lingkungan dan atau perilaku dalam masyarakat.

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Sygma), Him. 274.
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Setiap lanjut usia, mempunyai hak yang sama untuk hidup agar tetap
memaksimalkan potensinya. Perlakuan terhadap manusia usia lanjut menurut Islam
yaitu manusia usia lanjut tak ubahnya seorang bayi yang memerlukan pemeliharaan
dan perawatan serta perhatian khusus dengan penuh kasih sayang.

Kini, di zaman yang semakin modern sebagai dampak dari kemajuan
teknologi yang semakin canggih, orang dewasa semakin sibuk dengan pekerjaan
mereka sehingga mereka kurang atau bahkan tidak memberikan perhatian terhadap
keluarga mereka, khususnya orang tua mereka yang lanjut usia. Kemudian banyak
diantara mereka yang menganggap bahwa orang tua adalah beban. Sehingga, hal
ini membuat lansia merasakan kehidupan mereka yang penuh dengan kesepian.
Pada akhirnya, banyak lansia yang dititipkan di panti jompo atau lansia itu sendiri
yang berinisiatif untuk mengikuti kegiatan lansia di suatu lembaga kesejahteraan
sosial.

Masalah-masalah yang dihadapi lansia membuat mereka membutuhkan
banyak bantuan dari berbagai pihak. Bantuan-bantuan tersebut dapat meningkatkan
kesejahteraan sosial dalam kehidupannya. Usaha pemerintah untuk memberikan
kesejahteraan pada lansia dapat dilaksanakan melalui program atau kegiatan lansia.
Namun, kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak lansia yang belum
mendapatkan perlindungan serta akses pelayanan sosial baik fisik maupun nonfisik.

Diantara upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan lansia dalam hal ini Dinas Kesejahteraan Sosial melalui Yayasan

Aura lImi Pondok Kelapa 2, Bengkulu Tengah. Saat ini di Yayasan Aura limi, telah
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melakukan perannya sebagai wadah yang menampung lanjut usia, dengan
mengadakan berbagai pembinaan lansia melalui program sosial kemasyarakatan.

Tujuan dari lembaga ini adalah untuk meningkatkan taraf kesejahteraan
pada lansia agar mereka dapat menikmati hari tua dengan rasa aman, tentram,
sejahtera lahir dan batin. Upaya yang dilakukan lembaga untuk merealisasikan
tujuan dari lembaga adalah dengan memfasilitasinya dengan pembimbing yang
memiliki karakter yang baik dan berbagai program kegiatan lansia yang dapat
meningkatkan kebutuhan sosial maupun keagamaan lansia. Adapun bentuk dari
program lansia adalah, (1) Usaha Ekonomi Produktif, (2) Kegiatan Keterampilan
Lansia, (3) Asistensi Lansia, (4) Senam Lansia, (5) Pengajian, (6) Bantuan Sarpras,
(7) Jalan-Jalan Lansia, (8) Home Care.

Dari berbagai macam program lansia tersebut peneliti mengambil beberapa
program lansia yang aktif dilakukan untuk menunjang perkembangan diri lansia
yakni senam lansia, keterampilan lansia dan kegiatan keterampilan lansia.

Yayasan Aura llmi merupakan lembaga yang dimiliki oleh pemerintah,
yang memiliki sumber daya yang perlu ditingkatkan. Namun, melalui observasi
awal peneliti pelaksanaan pelayanan yang ada masih belum memadai, diantaranya:
(1) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Yayasan Aura Ilmi masih kurang (2)
SDM vyang menjadi pembimbing kurang memiliki sifat peduli dengan lansia (3)
kegiatan yang dilakukan di Yayasan Aura Illmi hanya seminggu sekali, sehingga

hal ini membuat lansia merasa kurang dengan apa yang diberikan.
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Dari permasalahan yang dialami oleh lanjut usia, disini peran penting dari
pembimbing untuk memberikan pelayanan yang tepat untuk lansia, agar bisa
menerima keadaannya sekarang yang sesungguhnya ia jalani, dengan begitu jika
lansia dapat memahami dirinya maka ia akan berusaha untuk dapat menyesuaikan
diri dengan kondisi fisik, sosial-psikologisnya dengan tepat. Dengan
memperlakukan lansia sesuai keinginannya hal ini tidak menutup kemungkinan
bahwa lansia perlahan-lahan akan lebih dapat menerima diri.

Berdasarkan latar belakang yang telah disebut di atas, maka peneliti
bermaksud melakukan sebuah penelitian dengan judul “Program Pengembangan

Diri Lansia (Studi di Yayasan Aura lImi Pondok Kelapa 2, Bengkulu Tengah).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana program pengembangan diri lansia?
. Batasan Masalah

Berpijak dari latar belakang yang ada, peneliti tidak mengungkapkan semua
persoalan yang ada. Mengingat pentingnya persoalan yang ada, maka penelitian ini
hanya dibatasi pada tiga program yang aktif dilakukan, yakni senam lansia,

pengajian lansia dan keterampilan lansia.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
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1. Untuk mendeskripsikan program pengembangan diri lansia di Yayasan
Aura lImi
E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Memperdalam wawasan dan khazanah keilmuan dalam penelitian ilmiah,
khususnya berkaitan dengan layanan konseling bagi lansia.
2. Secara praktis

a) Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
memberikan masukan kepada lembaga tentang program pengembangan diri
lansia.

b) Bagi pembimbing, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan program pengembangan diri bagi lansia di Yayasan Aura lImi,
Pondok Kelapa 2.

c) Sebagai sumbangsih karya ilmiah penulis kepada Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Bengkulu, diharapkan berguna untuk dijadikan bahan kajian
dalam kegiatan akademis, serta peneliti selanjutnya.

d) Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi seluruh yayasan pembinaan
lansia di Provinsi Bengkulu, maupun untuk penelitian yang dilakukan di
masa yang akan datang.

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdsahulu
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Penelitian pertama dilakukan oleh Safani'®, yang berjudul: Pelaksanaan
Bimbingan Konseling Keluarga di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga
(LK3) “Sahabat Keluarga” Kota Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriftif kualitatif dengan teknik analisi data menggunakan metode Miles
dan Huberman. Penentuan informan penelitian dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Hasil dari penelitian ini bahwa ada beberapa teknik dalam
melaksanakan bimbingan konseling keluarga, yaitu: a) Metode Konseling Pekerja
Sosial Individu yaitu bisa menggunakan proses konseling perspektif pekerja sosial
dan proses konseling perpektif klien. Proses konseling perspektif pekerja sosial
adalah, membangun relasi, menggali masalah secara mendalam, menggali solusi
alternative. Proses konseling berdasarkan perpektif klien adalah, kesadaran
masalah, relasi dengan konselor, motivasi, konseptualisasi masalah, penggalian
strategi pemecahan masalah, pemilihan strategi, implementasi strategi, evaluasi.

Penelitian kedua dilakukan olen Mely Ulpa Husnani!!, yang berjudul:
Peranan Pelayanan dan Penyantunan Lanjut Usia (BPPLU) Provinsi Bengkulu
dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Lansia. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Balai Pelayanan dan Penyantunan Lanjut

10 Safani, Skripsi: “Pelaksanaan Bimbingan Konseling Keluarga di Lembaga Konsultasi
Kesejahteraan Keluarga (LK3) “Sahabat Keluarga” Kota Bengkulu” (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2013),
59.

11 Mely Ulpa Husnasni, Skripsi: “Peranan Pelayanan dan Penyantunan Lanjut Usia (BPPLU)
Provinsi Bengkulu”(Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2015), 70.
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Asia (BPPLU) Provinsi Bengkulu dalam membentuk kecerdasan emosional lansia
dapat disimpulkan bahwa peranan BPPLU ini belum optimal dalam menangani
semua permasalahan yang dihadapi lansia seperti keributan yang terjadi di wisma
masing-masing karena masalah kesalahpahaman, belum terjadi komunikasi sesama
lansia dengan lancar, serta pendekatan secara kecerdasan emosional belum
dilakukan secara penuh oleh petugas BPPLU seperti belum maksimal mengontrol
setiap harinya oleh pegawai kewismaan masing-masing. Padahal lansia
mengharapkan perhatian dan sentuhan khusus setiap harinya seperti di dalam
keluarganya sendiri agar di hari tuanya lansia merasa berguna, bermanfaat dan
diharagai, serta dapat menikmati dan nyaman tinggal di BPPLU, sebagaimana
program pelayanan dari BPPLU yaitu pelayanan mental rohani dan sosial dapat
sesuai dengan keberadaannya di BPPLU.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Zelki Saputra'?, yang berjudul: Psikologi
Keagamaan Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Amanah Kota Manna
Bengkulu Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Permasalahan yang diangkat oleh
peneliti adalah psikologi lanjut usia mengenai kesadaran dan pengalaman
beribadah dalam melaksanakan ibadah utama dalam Islam yakni Shalat, Puasa
Sunnah, Dzikir dan membaca Al-Qur’an. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa

psikolgi lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Amanah Kota Manna Bengkulu

12 7elki Saputra, Skripsi: “Psikologi Keagamaan Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha
Amanah Kota Manna Bengkulu Selatan”, (Bengkulu: IAIN Bengkulu), 99.
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Selatan berdasarkan kesadaran beragama dan pengalaman beragama dikatakan baik
karena kegiatan keagamaan yang mereka laksanakan atas kesadaran diri sendiri dan
hanya karena Allah SWT tanpa ikut-ikutan maupun hal lainnya. Ibadah utama
dalam Islam seperti Sholat, Puasa, Dzikir dan membaca AL-Qur’an semuanya
mereka laksanakan atas keinginan dan kesadaran mereka sendiri.

Berbagai uraian penelitian diatas, Persamaan pada ketiga penelitian dan
penelitian yang akan peneliti amati adalah dilihat dari objek penelitiannya yaitu
lanjut usia yang ada di suatu lembaga sosial yang menaungi kebutuhan lanjut usia.
Serta metode penelitian yang digunakan memiliki kesamaan.

Maka, perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terdapat
pada pokok pembahasan dari penelitian sebelumnya. Penelitian pertama dilakukan
oleh Safani, yakni berfokus kepada teknik atau metode bimbingan konseling yang
diberikan kepada lansia di LK3 “Sahabat Keluarga” Kota Bengkulu. Sedangkan
penelitian kedua yang dilakukan oleh Mely Ulpa Husnani, yakni penelitiannya
berfokus pada peranan BPPLU dalam membentuk kecerdasan emosional lansia,
dan terakhir penelitian yang dilakukan oleh Zelki Saputra, yakni penelitian yang
berfokus pada Psikologi Keagamaan Lansia

Ketiga penelitian diatas, berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti, yang akan diteliti oleh peneliti adalah berkaitan dengan program

pengembangan diri lansia, serta dari tempat penelitianpun memiliki perbedaan.

G. Sistematika Penulisan
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Adapun sistematika penulisan proposan ini adalah terdiri dari 3 bab,

yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penulisan, kajian peelitian terdahulu dan sistematika penulisan.
Kajian teori yang terdiri dari landasan teori yang berhubungan
dengan penelitian yakni layanan konseling bagi lansia.

Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian. Informan,
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi deskripsi wilayah,
penyajian hasil penelitian dan pembahasan penelitian.

mengemukakan kesimpulan dan saran yang dimaksudkan untuk

memberi masukkan, serta kritik yang membangun.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Program
Program menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rancangan
mengenai asas-asas serta usaha-usaha yang akan dijalankan.*® Sehingga dapat
dikatakan bahwa program yang ada di Yayasan Aura llmi berarti rancangan
berbagai kegiatan yang difasilitasi oleh Yayasan terutama program untuk
pengembagan diri lansia.
B. Pengembangan Diri
Pengembangan diri adalah proses pembentukan dan perwujudan dari yang
kebiasaannya jelek menjadi kebiasaan yang lebih baik. Pengembangan pribadi
meliputi segala kegiatan yang meningkatkan kesadaran dan identitas diri,
mengembangkan bakat dan potensi, membangun sumber daya manusia dan
memfasilitasi kinerja, meningkatkan kualitas hidup dan memberikan kontribusi
dalam mewujudkan impian dan cita-cita. Tidak ada batasan terhadap
pengembangan diri, konsepnya melibatkan baik kegiatan formal maupun
nonformal untuk mengembangkan orang lain dalam peran sebagai pendidik atau
pembimbing. Pengembangan diri dapat mencakup kegiatan-kegiatan berikut:
1. Meningkatkan kesadaran diri

2. Meningkatkan pengetahuan diri

13 Pjus P. Partanto, Kamus Besar Bahasa Indonseia, (Surabaya: Arkola, 1994), him. 320.
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Meningkatkan keterampilan atau mempelajari keterampilan baru
Membangun atau memperbaharui identitas atau harga diri
Mengembangkan kekuatan atau bakat

Meningkatkan kesejahteraan

Mengidentifikasi dan meningkatkan potensi

Membangun kinerja sumber daya manusia

Meningkatkan kualitas hidup

10. Meningkatkan kesehatan

11. Meningkatkan kemampuan sosial

C. Lanjut Usia

1.

Pengertian Lanjut Usia

Lanjut usia adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang,
yaitu suatu masa dimana seseorang telah beranjak jauh dari periode yang
terdahulu, yang begitu menyenangkan ke pada tahap periode yang begitu
menakutkan karena mendekatkan kepada kematian.}* Usia 60-an biasanya
dipandang sebagai garis pemisah antara usia madya dan usia lanjut.

Tahap akhir dalam rentang kehidupan usia lanjut ini berkisar antara usia
60 tahun ke atas. Orang tua sedikit lebih tua atau setelah usia madya dan usia

lanjut setelah mereka mencapai usia 70 tahun.

14y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 311.
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Pada masa usia lanjut ini, manusia menghadapi berbagai permasalahan.
Permasalahan pertama adalah, penurunan kemampuan fisik hingga kekuatan
fisik berkurang, aktivitas berkurang, sering mengalami gangguan kesehatan
yang menyebabkan mereka yang berada pada usia lanjut kehilangan semangat.
Sehingga pada masa usia lanjut ini merasa bahwa diri mereka tidak berharga
atau kurang dihargai.

Hasil penelitian Naugarten (1971) dalam buku Psikologi Agama karya
Jalaluddin masalah utama yang dihadapi manusia usia lanjut atara 70-79 tahun
menunjukkan 75% dari mereka yang dijadikan responden menyatakan puas
dengan status mereka sesudah menginjak masa bebas tugas. Sebagian besar
mereka menunjukkan aktivitas yang positif dan tidak merasa barada dalam
keterasingan dan hanya sedikit yang sudah berada dalam kondisi uzur serta
mengalami gangguan kesehatan mental. Namun, umumnya mereka dihadapkan
pada konflik batin antara keutuhan dan keputusasaan. Karena itu, mereka
cenderung mengingat sukses masa lalu, sehingga umumnya mereka yang
berada pada tingkat usia lanjut ini senang membantu para remaja yang aktif
dalam kegiatan-kegiatan sosial, termasuk sosial keagamaan.®®
. Ciri-ciri Lanjut Usia
Dalam perkembangan manusia pastilah ada beberapa ciri-ciri yang

dapat melihat diri seseorang itu dari segi usianya. Namun, tidak dapat kita

15 Jalaluddin, Psikologi Agama, him. 111.
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pungkiri juga bahwa banyak manusia lanjut usia tetap memiliki semangat serta

kesehatan seperti usia muda. Tapi, sangat jarang itu kita temui. Pada masa lanjut

usia, seseorang akan mengalami perubahan dalam segi fisik, kognitif, maupun
dalam kehidupan psikososialnya. Adapun ciri-ciri manusia lanjut usia ini
adalah:

a. Manusia usia lanjut memiliki kondisi fisik yang sangat menurun.
Contohnya, sangat rentan sekali dengan kulit yang mulai mengeriput dan
kendur. Dan juga, memiliki perubahan pada psikologis. Contohnya, mulai
memiliki ketekutan-ketakutan tentang kematian, sehingga menyebabkan
manusia lanjut usia menyiapkan diri untuk bekal di akhirat.'®

b. Kemampuan gerak, kekuatan dan waktu kerja yang sangat menurun
ketimbang pada orang-orang yang berusia di bawah 40-tahun?’

c. Penurunan kemampuan psikologis, disebabkan karena penurunan fungsi
fisiologis, misalnya fungsi pendengaran menurun menyebabkan para lanjut
usia gagal untuk mengerti apa yang orang lain katakan, tekanan darah tinggi

mengakibatkan kerusakan intelektual pada lanjut usia.

18y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, him. 311.
"Penney Upton, Psikologi Perkembangan (penerjemah: Noermalasari Fajar Widuri), (Jakarta:
PT. Gelora Aksara Pratama, 2012), him. 219.
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d. Perubahan psikologis, berasal dari kesadaran tentang merosotnya dan
perasaan rendah diri apabila dibandingkan dengan orang yang lebih muda,
kekuatan, kecepatan, dan keterampilan.'®

e. tugas perkembangan yang utama adalah mengerti dan menerima
perubahanperubahan fisik dan psikologis yang dialaminya, serta
menggunakan pengalaman hidupnya untuk menyesuaikan diri terhadap
perubahan fisik dan psikologis.

3. Psikologi Lansia
Terdapat banyak hal negatif terkait penuaan pada masyarakat saat ini.

“tua” kerap kali diartikan dengan hal-hal yang tidak menarik, ini berarti bahwa

orang dewasa yang memasuki tahap pensiun mungkin melihat dirinya sebagai

orang-orang yang telah melewati masalahnya atau tersingkir dari masyarakat.

Hal ini membuat makin banyaknya dorongan untuk mempertahankan

penampilan fisik melalui berbagai macam cara, contohnya seperti kaum

perempuan yang mempertahankan penampilan fisik mereka dengan bedah
kosmetik, mungkin hal ini bukan hanya untuk mementingkan perubahan pada
penampilan fisik saja, melainkan untuk peningkatan kepuasan terhadap tubuh,

harga diri dan kualitas hidupnya.®

18 Anis Tka Nur Rohmah dkk, “Kualitas Hidup Lansia”, dalam Jurnal Keperawatan, (Juli
2012), him. 127.

Penney Upton, Psikologi Perkembangan, him. 222.
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Lanjut usia juga mengalami yang namanya depresi yakni gangguan
suasana hati dimana individu merasa sangat tidak bahagia, kehilangan
semangat, merendahkan diri, dan bosan.?° Lanjut usia sering kali merasa tidak
baik, mudah kehilangan stamina, memiliki nafsu makan yang rendah, tidak
bergairah dan tidak termotivasi. Depresi ini telah menyebar luas hingga ini
disebut dengan “demam umum” dari gangguan mental. Para peneliti
menemukan bahwa gejala depresi dapat bervariasi, mulai yang lebih sering
dialami hingga yang jarang dialami. Menurut Fiske, Wethereel dan Gatz, lebih
dari setengah kasus depresi pada orang dewasa lanjut usia mempresentasikan
pertama kalinya individu-individu ini mengalami depresi dalam hidup
mereka.?!

Menurut Mavandadi dkk didalam buku Psikologi Perkembangan karya
Panney Upton yang diterjemah oleh Noermalasari Fajar Widuri, orang dewasa
lanjut usia yang sering melakukan olahraga rutin, apalagi aerobik,
kemungkinan depresinya lebih kecil, sementara orang yang kesehatannya buruk
kemungkinan depresinya lebih besar. Depresi yang paling umum terdapat pada

orang lanjut usia adalah pernah menunjukkan gejala-gejala depresi sebelumnya,

2John W Santrock, Life-Span Development (Perkembangan Masa-Hidup Edisi Ketigabelas
Jilid 2), (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 191.

2lJohn W Santrock, Life-Span Development (Perkembangan Masa-Hidup Edisi Ketigabelas
Jilid 2), him. 191.
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kesehatan buruk, pernah mengalami peristiwa kematian seperti kematian
pasangan, dan kurangnya dukungan sosial.??

Baltes dan Schale memberi komentar “ selama beberapa dekade yang
lalu psikologi tentang usia lanjut lebih dipengaruhi pendapat klise tentang hasil
studi para psikolog yang telah memperkuat kepercayaan dalam masyarakat,
bahwa dengan kecenderungan tentang menurunnya berbagai hal secara optimal
akan timbul kemunduran kemampuan mental”.

Berikut ini perubahan mental pada manusia lanjut usia:?3
a. Belajar yang lebih berhati-hati dalam menjawab.

b. Berhati-hati dalam berargumentasi

c. Berkurangnya kreativitas karena kapasitas dan keinginan yang berkurang.

d. Ingatan yang mulai melemah karena berkurangnya fungsi otak.

e. Lemahnya dalam mengingat

f.  Mengenang masa lalu yang semakin tajam

g. Kurangnya atau bahkan kehilangan rasa dan keinginannya terhadap hal-hal
yang lucu.

h. Menurunnya pembendaharaan kata.

i. Menurunnya kesehatan karena untuk berolahraga itu memerlukan kekuatan
fisik dan tenaga. Sedangkan, lansia untuk melakukan hal itu di usianya

sangat sulit sekali.

22 Penney Upton, Psikologi Perkembangan, him. 224.
23y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, him. 319-326.



35

J. Manusia lanjut usia memiliki jiwa sosial yang tinggi, sehingga
menyebabkan mereka mengikuti banyak program lansia
k. Karena pensiun, sehingga menyebabkan lansia tidak memiliki banyak uang.
4. Perlakuan Terhadap Lanjut Usia

Manusia lanjut usia dalam penilaian banyak orang adalah manusia yang
sudah tidak produktif lagi. Kondisi fisik rata-rata sudah menurun, sehingga
dengan usianya yang saat ini membuatnya sangat rentang sekali tubuhnya
diserang oleh berbagai penyakit. Dengan demikian, di usia lanjut ini terkadang
muncul pikiran-pikiran bahwa mereka berada pada sisa-sisa umur menunggu
kedatangan kematian.?*

Pada usia muda manusia merasa dirinya dapat mengadakan berbagai
perubahan berkreasi, sehingga kekhawatiran terhadap lingkungannya hampir
tidak ada. Sebaliknya, sejalan dengan penurunan kondisi tubuh, terjadi berbagai
kelemahan-kelemahan fungsi-fungsi biologis, termasuk kemampuan akal.
Seiring dengan proses ini, maka muncul trauma historis sebagai makhluk yang
lemah.?

Trauma historis ini mempengaruhi sikap dan rasa ketakberdayaan pada
manusia lanjut usia. Kondisi uzur di usia tua menyebabkan manusia lanjut usia
senantiasa dibayang-bayangi oleh perasaan tak berdaya dalam meghadapi

kematian. Dan rasa takut akan kematian ini meningkat pada usia tua. Untuk

24 Jalaluddin, Psikologi Agama, him. 110.
%5 Penney Upton, Psikologi Perkembangan, him. 222,
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menghilangkan kecemasan batin ini maka bimbingan sangat diperlukan untuk
mereka yang berada pada tingkat lanjut usia.

Menurut Rita L Atkinson dalam Psikologi Agama karya Jalaluddin,
sebagian besar orang-orang yang berusia lanjut (70-79 tahun) menyatakan tidak
merasa dalam keterasingan dan masih menunjukkan aktivitas yang positif.
Tetapi, perasaan itu muncul setelah mereka memperoleh bimbingan semacam
terapi psikologis. 2

Kajian psikologis berhasil mengungkapkan bahwa di usia melewati
setengah baya, arah perhatian mengalami perubahan yang mendasar. Bila
sebelumnya perhatian diarahkan pada kenikmatan materi dan duniawi, maka
pada peralihan ke usia tua ini, perhatian tertuju pada upaya menemukan
ketenangan batin. Sehingga, pada usia lanjut ini yang lebih diutamakan adalah
masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan akhirat.

Pada usia senja ini, lazimnya mereka masih menginginkan pengakuan
kejayaan dan prestasi masa lalu yang pernah dicapainya. Tetapi, setelah
kejayaan itu lepas, baik karena pensiun atau tidak aktif lagi dalam berbagai
aktivitas kemasyaraktan.

Di lingkungan peradaban Barat, upaya untuk memberi perlakuan
terhandap manusia lanjut usia yakni menempatkan mereka di panti jompo. Di

panti ini mereka mendapatkan perawatan intensif. Sebaliknya, jika di

% Jalaluddin, Psikologi Agama Edisi Revisi, him. 115.
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lingkungan keluarga mereka merasa bahwa karena kesibukan bekerja hingga
membuat mereka lupa merawat orang lanjut usia.?’Tradisi Barat seperti ini
menilai bahwa menempatkan orang lanjut usia dipanti jompo adalah bentuk
dari kasih sayang anak kepada orang tua. Sebaliknya, jika membiarkan orang
lanjut usia di lingkungan keluarga cenderung menelantarkannya. Sebab,
membiarkan orang tua di rumah menyebabkan orang tua itu merasa kesepian
karena anak dan cucunya sibuk di luar. Sedangkan, jika berada di panti jompo
mereka bisa berkomunikasi dengan orang-orang yang seusia dengan mereka.
Dan sebagai pernyataan adanya ikatan antara orang tua dan anak, biasanya
anak-anak mereka akan berkunjung pada kesempatan yang memungkinkan,
seperti ketika hari libur.

Lain halnya perlakuan orang lanjut usia yang diajarkan oleh Islam.
Perlakuan terhadap orang lanjut usia harus seteliti dan setelaten mungkin.
Perlakuan terhadap lanjut usia dibebankan kepada anak-anak, bukan kepada
badan atau panti asuhan, termasuk panti jompo. Allah menyebutkan bahwa
anak-anak merekalah yang akan memperlakukan kedua orang tuanya dengan

kasih sayang. Sebagaimana dinyatakan dalam Q.S Al-Isra: 23

27 Jalaluddin, Psikologi Agama, him. 117.
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah™ dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.?®

Dari ayat itu Abi Raja’ Al-Atharidy menyatakan bahwa yang dimaksud
degan uff (ah) adalah perkataan yang keji dan buruk. Uff adalah perkataan yang
biasanya diucapkan bagi sesuatu yang ditolak. Menurut Thoha Abdullah Al-
Afifi, jika ada perkataan yang lebih buruk dari uff tentulah Allah
menyebutkannya. Dan para ulama berpendapat bahwa perkataan uff kepada ibu
bapak adalah sesuatu yang paling buruk. Ini menandakan bahwa anak menolak
mereka.?® Sebagaimana hadits Rasulullah berikut ini:
udmf,x“}ucm‘;mmdy)g\ d&)&l&d\ﬁ‘\d&éﬂ\w)a}ﬁ ‘_,’_I\

(L..g)\a..ﬂ\ A.;);\)‘Jﬁt‘\f"- d\ﬁ ?we.\_dlad.o\ e..l d\&?

Artinya: dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: “ Suatu saat ada seorang laki-laki
datang kepada Rasulullah SAW, lalu bertanya: “ Wahai Rasulullah, siapakah
yang berhak aku pergauli dengan baik?”” Rasulullah menjawab : “ Ibumu!”, lalu
siapa? Rasulullah menjawab: “ Ibumu!”, lalu siapa? Rasulullah menjawab:

28 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, Him. 284.
29 Jalaluddin, Psikologi Agama, him. 119.



39

“Ibumu!”. Sekali lagi orang itu bertanya: kemudian siapa? Rasulullah
menjawab: “ Bapakmu!”(H.R.Bukhari)*

Seorang anak harus memberikan perlakuan khusus dengan menghayati
bagaimana kedua orang tua mengasihi mereka ketika mereka kecil. Melalui
penghayatan yang demikian manusia diingatkan kepada kasih sayang dan susah
payah kedua orang tua dalam membersarkan anak-anaknya. Dengan demikian,
diharapkan kasih sayang kepada kedua orang tua akan bertambah.

Dari penjelasan di atas, tergambar bagaimana Islam mengatur dalam hal
perlakuan terhadap manusia lanjut usia. Manusia lanjut usia dianggap tak
ubahnya seperti seorang bayi yang memerlukan perhatian dan kasih sayang.
Perhatian dan kasih sayang itu tidak bisa terwakilkan oleh siapapun, melainkan
kepada anak-anak mereka. Perlakuan yang baik dan penuh kesabaran serta
kasih sayang dinilai sebagai kebaktian dan hal yang mulia. Sebaliknya,
perlakuan yang tercela dianggap sebagai kedurhakaan.

5. Tugas perkembangan lansia

30 https://hadisdakwah.blogspot.co.id/2015/06/ayat-berbakti-kepada-orang-tua.html
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
yaitu suatu metode dalam penelitian suatu objek manusia, suatu kondisi, suatu
system pemikiran ataupu kelas peristiwa pada masa sekarang ataupun masa yang

akan datang. Metode deskriptif adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan
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yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab dari
suatu gejala sesuatu.>!

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya tentang
prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic (utuh), dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.%2

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fied research) yaitu
penelitian mendalam mencakup keseluruhan yang terjadi di lapangan dengan
tujuan untuk mempelajari secara mendalam tentang latar belakang keadaan
sekarang. Penelitian ini untuk mengetahui pemberian layanan konseling pada lanjut

usia di Yayasan Aura lImi.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Yayasan Aura llmu, Pondok Kelapa 2. Alasan
memilih lokasi penelitian ini karena (1) lokasi yang strategis yakni dilintasan jalan
raya, sehingga membuat setiap lansia atau keluarga lansia bisa dengan mudah

mengakses ke Yayasan Aura llmi, (2) Yayasan Aura llmi Pondok Kelapa ini

31 Tuwu, Metode Penelitian Kualitatif, (bandung: Rosda Karya, 2009), him. 71.
32 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2008), him, 6.
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merupakan Pusat dari Lembaga Kesejahteraan Keluarga. Walaupun bertempat di
Kabupaten, tapi Lembaga ini Pusat dari Lembaga Kesahteraan Keluarga, bukan
cabang.

C. Informan

Informan penelitian merupakan subjek yang memberikan informasi tentang
fenomena-fenomena dan situasi sosial yang berlansung dilapangan.*?

Pemilihan informan diambil dengan teknik purposive sampling yakni
teknik yang mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria
tertentu yang dianggap mampu meberikan informasi yang lengkap dan jelas
mengenai Layanan Konseling Bagi Lanjut Usia (Studi Di Yayasan Aura lImi
Pondok Kelapa 2 Bengkulu Tengah). Berdasarkan tersebut, kriteria yang menjadi
informan penelitian adalah:

1. Informan harus mengetahui program pelayanan dari Yayasan Aura ilmi serta
peranannya sebagai pembimbing di Yayasan Aura llmi yakni para pembimbing
di Yayasan Aura lImi.

2. Informan harus mampu menggambarkan kembali dan mengalami langsung
situasi atau kejadian yang berkaitan dengan penelitian.

3. Lansia perempuan yang masih bisa diajak berkomunikasi dengan baik, agar
mereka bisa memahami pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dan bisa

memberikan informasi yang dibutuhkan.

33 Iskandar, Penelitian Kualitatiff Pendidikan dan sosial, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), him. 213.
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4. Lansia yang aktif mengikuti kegiatan yang ada di Yayasan Aura limi
5. Bersedia memberikan informasi yang secara utuh dan terbuka.
Dalam hal ini peneliti menjadikan pembimbing dan lansia di Yayasan Aura
IImi sebagai Informan.
D. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu:
1. Data Primer
Data Primer ialah data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber
data oleh penyelidik untuk tujuan khusus. **dimana data ini diperoleh secara
langsung dari hasil wawancara dan observasi, yaitu diperoleh langsung dari
objek penelitian dalam hal ini data diperoleh dari Yayasan Aura limi.
2. Data Sekunder
Data Sekunder ialah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan
dilaporkan diluar diri penyelidik itu sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu
sesungguhnya adalah data yang asli. Data sekunderbisa juga didapatkan dari
sumber tertulis yang dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari

arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.*

E. Teknik Pengumpulan Data

3Surakhman Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsito,
1985), him. 163.
% Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,), him. 157-159.
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Data adalah bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk menjawab
pertanyaan atau menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian. Data diperoleh
dengan proses yang disebut pengumpulan data.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Secara umum
dalam penelitian kualitatif terdapat empat macam teknik pengumpulan data, yaitu
observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi
dan gabungan/triangulasi.®® Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observaasi adalah situasi dimana peneliti membaca terlebih dahulu atau
mengetahui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah tempat penelitian
dilakukan. ¥ini bertujuan untuk mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik
dan keadaan alam.

Dalam penelitian dengan observasi, penelitian akan datang langsung ke
Yayasan Aura llmi, Pondok Kelapa 2, untuk melihat peristiwa ataupun
mengamati benda secara langsung dan mencatat hal-hal yang diperlukan, serta

mengambil dokumentasi dari tempat ataupun lokasi penelitian yang terkait

%Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 309.
37 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2014),
him. 178.
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dengan upaya pembimbing dalam meningkatkan program sosial

kemasyarakatan pada pembinaan lansia.

. Wawancara

Pada metode ini peneliti melakukan interaksi dengan responden, dan
semua pihak sadar bahwa proses penelitian sedang berlangsung.3®

Disini penelitilah yang berperan aktif untuk bertanya dan memnacing
pembicaraan menuju masalah tertentu kepada informan, agar memperoleh
jawaban dari permasalahan yang ada, sehingga diperoleh data penelitian.

Penggunaan metode wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan
keterangan secara face to face, artinya secara langsung berhadapan dengan
informan. Hal ini juga dimaksudkan untuk mencari kelengkapan data yang
diperoleh.

Dalam penelitian ini, penelitian membawa pedoman wawancara yang
berisi garis-garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Pembicaraan
dimulai dari segi umum menuju yang khusus. Peneliti melakukan Tanya jawab
kepada pembimbing selaku pembimbing lansia di Yayasan Aura lImi dan
beberapa lansia yang memiliki kriteria yang akan diajukan oleh peneliti.
Adapun hubungan antara peneliti dengan subjek yang diwawancarai adalah
dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari saja, sehingga tidak terlihat

kaku dan menakutkan. Setelah selesai wawancara, peneliti menyusun hasil

38 Sugeng Sejati, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 64.
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wawancara sebagai hasil catatan dasar sekaligus untuk abstraksi untuk

keperluan analisis data.

3. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini adalah dokumen resmi Yayasan Aura
IImi misalnya berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.®® Peneliti melakukan dokumentasi pelaksanaan

penelitian melalui foto atau gambar, atau bukti fisik pelaksanaan penelitian.

F. Keabsahan Data
Sebagaimana pentingnya kedudukan data dalam penelitian, memastikan
kebenaran data juga menjadi pekerjaan yang tak boleh diabaikan oleh peneliti.*

Maka dari itu, keabsahan data adalah bagian yang penting dalam penelitian. Teknik

yang dipakai untuk menguji keabsahan data peneliti yaitu ketekunan pengamatan

dan triangulasi.

1. Ketekunan pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang banyak
digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian sosial yang bersifat kualitatif,
pengamatan menjadi teknik utama dan memiliki peran yang sangat signifikan.
Melalui pengamatan, seorang peneliti bisa memahami objek, mempelajari
situasinya, menjelaskan dan menafsirkannya menjadi sebuah data penelitian.

Dalam konteks pemeriksaan keabsahan data, ketekunan pengamatan dapat

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 2006), him 115.
40 |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 119.
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dimaknai sebagai upaya mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai

cara dalam kaitannya dalam proses analisis yang konstan dan tentaif.

Sebagaimana menurut Moleong bahwa ketekunan pengamatan bermaksud

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan

persoalan atau isu yang sedang dicari, dan kemudian memusatkan diri pada hal-
hal tersebut secara rinci. Adapun ketekunan pengamatan yang dilakukan
peneliti, yaitu mengetahui mengenai keterkaitan antara program bagi lansia

terhadap layanan konseling bagi lansia di Yayasan Aura lImi Pondok Kelapa 2

Bengkulu Tengah.

. Triangulasi. Secara sederhana triangulasi dapat dimaknai sebagai teknik

pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan cara membandingkan antara

sumber, teori maupun metode atau teknik penelitian. Karena itu, Moleong
membagi teknik pemeriksaan keabsahan data ini kepada triangulasi sumber,
triangulasi metode, dan triangulasi teori.

a. Triangulasi sumber sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data
yang dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dengan
masing-masing narasumber.

b. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data yang
dihasilkan dari beberapa teknik yang beda, yang digunakan dalam
penelitian.

c. Triangulasi teori dilakukan dengan cara membandingkan beberapa teori

yang terkait secara langsung dengan data penelitian.
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Teknik triangulasi setidaknya ada tiga jalan yang dapat dilakukan oleh
peneliti menerut Moleong, yaitu mengajukan berbagai macam variasi
pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data, dan memanfaatkan
berbagai metode agar pengecekan keterpercayaan dapat dilakukan.**

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data mengenai
keterkaitan antara program bagi lansia dengan layanan konseling, serta evaluasi
bagi lansia dalam pelaksaan tersebut.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkannya kedalam unit-unit.

Melakukan sintesa, menyusun kedalam pola mana yang penting dan yang kana

dipelajari, membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri.

Analisis data dapat dilakukan dengan cara:

1. Mereduksi data, artinya merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang perlu, mencari tema dan pola, serta membuang yang tidak
perlu sehingga data yang diperoleh peneliti bisa jelas juga, mempermudah
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.

2. Mengdisplay data, artinya menyajikan data ke berbagai format dalam bentuk

daftat kategori setiap data yang didapat dalam bentuk naratif.

“brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 123.
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3. mengambil kesimpulan, proses lanjutan dari reduksi data dan penyajian data.
Data yang disimpan berpeluang untuk menerima masukkan. Penarikan
kesimpulan sementara, masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis model Miles dan
Huberman. Setelah data terkumpul kemudian peneliti menganalisis data secara
deskriptif kualitatif dan disajikan dalam bentuk naratif. Analisis data
merupakan proses kegiatan pengolahan data hasil penelitian, mulai dari
menyusun, mengelompokkan, menelaah dan menafsirkan data dalam pola serta

keterkaitannya dengan fokus, agar mudah dimengerti dan difahami.

42 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), him.
220-221.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilavah Penclitian

2,

Profil singkat Yayasan Aura Hmi

Sejurah singkat pendirian Yayasan Aura llmi adalah ksrena adanya
permasalshan kompleX yvang terjadi, mulai dari ckonomi, sosial, politik
dan pendidikan. Yayasan ini merupakan organisssi refawan  yang
digerakkan oleh masyarakat dan pada smumnya memusatkan perhatian
kepada kelompok masyarakar rentan yang tertinggal, baik secars sasial,
ckopomi, politik serta pendidikan. Yayasan ini beradn di Jin Rayn
Pondok Kelapa KM, 16 RT/RW : 02/63 Desa Pondok Kelapa 2, Kec.
Pondok Kelapa Kab, Bengkulu Tengah. '
Visi

Di Yayasan Aura limi memiliki visi yang jelas untuk mencapai apa
yang dibarapkan dari progran yang ada di Yayasan tersebut, adapun visi
dari Yavasan Aura Tlmi adalah *"'Wahana pemberdavasn masyarnkat
melalui pendidikan, sosial dan ckonomi masyarskat menuju scjahtera
material dan spiritual™.?

' Dekumen Yamyasan Awa limi
! Dokumes Yayasn Aven lmi

38



X Misi

Melakukan kegiatan rehabilitast, pembinaan dan pedindungan
serta pengemnbangan kualitas hidup melipusi program Pendidikan, Sosial

dan Fkonomi, melalui inovasi yang terus menerus dengan kemitraan.

4. Tugas

Scbagai  lembagn pemberdayaan  masyarakat, lembaga  ini
mempunyai tugas sebagni berikue:*
a. Tugas Pokok
Tugas pokok lembaga adalah melaksanakan Undang-Undang RI
Nomor : 6 Tahun 1974 Pasal | : "Setiap wargn negara berhak atas
taraf Kesejahteraun sosial yang schaik-baiknya den berkewajiban
urtuk sebanyak mungkin ikut serta dalam Usaha-usaha Kescjahteraan
Sosial™
b. Tugas Khusus
1} Membantu pemerintah  (kemitraan) dalam  usahs mencmukan

2) Memberikan peran dan  andil scbhagai  aspirator, mediator,
motivator dan fusilitator di «lalam proses pemberdayaan dan usaha
peningkatan kesejahteraan masyarakat

* Dokumen Yayasm Awa llmi
* Dokumen Yayasan Aura lmi
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1) Membimbing, membing,  melayani, mengarabkan  dan
mengembangkan  scgala  bentuk usaha  pemberdayaan/
kescjshtcraan masyarakat sebagal upaya menjnga stabilitas dan
ketah@anan sosial serta ckonpomi masyarakat ke amah kemmandirian,

5, Fungsi

Adapun fungsi dari Yayassn Aura llmi adalah sebagal berikut?

a. %mmwwmmmmmm
Kesejahteraan sosial.

b Schagai promotor, motivator, katalisator, dinamisator, dan partisipasi
masyarnkat  dalam  pembangunan nasional dibidang pendidikan,
ekonomi dan sosial.

¢ Wadah pembangunan, pengembangan, penyaluran  aspirasi
masyarakat dalam kehidupan berorganisasi.

4 Mewujudken program pembangumin kescinhteraan  sosial  yang
merupakan upaya dan gerakan nasional.

6. Identitas Yayasan Aura Imi
Identitns Yayasan Aura limi sangat jelas mulai dar peadin, tahun
berdini, gedung, dan alamat Yayasan serta akia notaris, Kemudian untuk
lchih jelasnya mengenai identitas Yayassan Aura [lmi pondok kelapa

Bengkulu Tengah dapat dilikat dari tabel berikut i

* Dokumen Yayasan Aers Himi
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Tabel 4.1
Identitas Yavasan Aurn llm:

Alama Jin. Raya Poadok Kelapa KM 16 RTRW ©
02403 Desa Pondok Kelogpo |
Koe Pondok Kelaps Kab, Henzkulu
Tengeh. Kode Pos 38371
Telepoa: 081363058162
Pendai = Toko Masyarakist Agama
| Yayasan Aven Tl
Tanggal Posdel 01 April 2004
Aksa Notaris Is Harivami, SH Akta No. 2 1gl. | Apnil
2004 — trdft PN. Arma No, 0&BH2005
PN AV
| TempatBangenan yweg digunakan Rumal Pendaduk
| Swuaus Bangeoan ‘ Gedung Rumah Ketua Yayusan

7. Sarana dan Prasarana
Adapun ssrana dan prasarmna yang sersedia di Yayasan Aura Hena
sudah cukup memadai. Kemndian untuk lebih jelasnya mengena: sarana
dan peasarana di Yayasan Aura limi dapat dilihat dari tabel berikul ini ¢

Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana Yayasan Aura [lmi

1.  Admanistrasi yang dimiliks
n.  Soukter Ovganisesi L Ada
b.  Rincian Tegss Pengelola :Ada
¢, ALVYART : Ada
d  Daftar Sussnsn Pengorus | Ada
e. Remcans Kerja Kegiatan : Adn
f.  Papan Nama Yxyases : Ada
g Laporan Pelsyaran Kegiston L Ada
& Daftar Hodw Pengelola : Adn
i Daftar Hede TuooPengajar - Ada
j.  Dafar Hadir Warga Belagar : Adn
kX Jodwal Pembelagaran/Pelasihan : Ada

2. Luas Yayasan f.uas Tansh XM

Luas Bmogunse : 12 X 8 0§°

3. Sarana
&  Gedung Kestor I buah
b Mejakursi biasy 2 buah
e Meja kursi %2 Biro 3 buah
d.  LeomaniTRak | buah
¢  Lemar Locker | bush

1 bush




az

' Whie Board 15

4. Sowd sistem 20 buah

h  Puaku Bacoan 1 Set

i Perlengkapan Bamt Kue | Uit

1. Kompater

4. Perincan sempet’ Bangusan yang Sesiliki | Ruang yang tendin -

I, Rgmng Sekretaris: | ruang
2. Ruang Belijar ;| ruang
3. Ruang Prakick | ruang
4. Toman Bacaan - 1 okad

8. Tenaga Kerja
Tenaga Xega meripakan penduduk vang bernda dalam usia kera.
Menurat UL No. 13 tahun 2003 Bab 1 pasal | ayat 2 dischutkan bahwa

tenaga kerja adelah setiap omng vang mampu melakukan pekergaan guns

menghasifkan barang atau jass baik wntuk memenuhi Kebutuban sendin

maupan witek masyarakat Berikot ini table mengenal tesagas Kera di

Yayvasan Aura Ilmi.
Tabel 4.3
Karyawan Yayasan Aura [lmi

No | Nama Pendsdikan Terakhar
1. Dr=. Syafril Patimbang, M Pd s2

(3 | 'ir. Hj. Febriana Sl
A | Wiwik S. Widiayati, SE St
4 | Yulet Apn Zaatis Pd Si
s Dwa. Marlin H Naray M TPd S|
& Irma Aryam S Pd S
7. Subemi Eka Putri, SH S1
8. | Teti Haryat S I'd S1
9, Robayati Daod S Pd S1
10. | Eva Lest, S.Pd S1
11. | Sowanto S.Pd s
12. | Musliha, S.Pd St
13 | Astioa Afriynoei SMA
14. | Aro Senami SMP
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15, | Isnmwsi — IsMa
16. | Suharti SMA
17. | Devi fitriyanti SMA
IR, | Pipe Erivamti SMA
18. | Dewa Ayu Utami SMA
19. | Begi Hesawati SMA
20. | Robaini SMA
21. | Ishariani Siregar SMA
Program
Adn bebernpa program yang dilskukan oleh Yayasn Aurs llmi, yai®
#. Umum

1. Bidang pendidikan dan keterampilan
2. Bidang unit ussha ckosomi produkeif
3. Bidang usaha kescjahtersan sosial

b. Berjalan
1. Program pendidikan non formal

a)
b)

PAUD / pendidiksn snak usia dini
KF /kesksarann fumgsicmal
Kesetaran paket B dan C
Kewirusahaan pedesaan
Taman bacaan masyarakat

Bina keluorga balits
Pembinnan amak putus sckolah

|2- Program sosial

a)
b}

)

BKSP bantean kesejohtersan sosisl permanen
ASKESOS/ asuransi kesejahternan sosial
LKKK/ lembagza koonsultass kescjahiernan keluarga

* Dokumen Yayasan Ao llml
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d) Santensn permakansn

¢) kikkorban tindak kekerasan

) FPembimnsan lanss

g) Agribisnis

b)) Lembaga bantuan hukum

i) Pembinaan kelompok tanilembags keunngan mikro

J) Pembinsan peagajian

k) Pendampingan pembangunan rumsh laysk bunk
10. Struktur Yayasan Aurs Il

Straktur Organisasi

7 Ketua yavasan Auras Umi
[ Drs. Syafri] Parimbang M. Pd ]




B. Identitas Informan Penelitian

Penclitian ini memiliki 8 orang yang dijadikan sebagm informan

penclitian, schingga pencliti mengajukan  beberapa  pertanyaan  kepada
responden. Untuk Jebib jelas tentang identitas informan penclitian, maka dapat

dilihat dari table berikut ini:
Tabel 4.4
Identitas Informan

No Nana JabatanPekerjaan Usia
1 | Marlin Lasni Naray Ketua LKS 50 Tahun
2 | Ishariani Siregar Pembimbing lansia | 36 Tahun

3 | Waginah Lansia 70 Tahua
4 | Sumiyem Lansia 70 Tabhun
5 | Samirsh Lansia 76 Tabun
6 | Siwoh lLansia 72 tabun
7 | Yauna Lansia 63 Tahun

| 8 | Ayuna Lansia 75 Tahun ]

C, Program Pengembangan Diri Lansin
I. Pelaksanaan program kegiatan lansia

Berdasarkan hasil wawancara dengan Marlin Hasni Naray selaku

ketun pembinaan lansia, mengaiakan bahwa -

“Kegiatan pembingan lansia ind dilaksanakan semingpu sekali,
yakni hari rebu. Untuk minggu pertama kami melakukan kegiatan
posyandu lansia yang mana bekegja sama dengan puskesmas
Bengkulu tengah, untuk rabu di minggu kedua dan ketiga kami
melakukan kegiatan senam lansia dan  keternmpilan  lansia,
scdangkan minggu ternkhir kami melakukan kegiatan kcagamaan
di Yayasan Aura [Imi ini, dan kegiatan dimulai pada pukul 14.00

sampai 16.00 WIB,”

" Wuwancara Martin Hasnl Naray tasggad o6 Juli 2017



Hal ini jugn diungkapkan oleh Ishariani Siregar sclaku
pembimbing lansia mengatakan bahwa:

“Kegiatan ini berlangsung sctiap minggu sckali dan dikhususkan

pada hari rabu, karena menurutnyva para pembimbing jika ingin

mengadakan dua kali dalam semingge mercka masth memilik

kesibukkan yang lainnya. pun dengan para lansianya."®

Schagaimana yang diungkapkan juga oleh lansa yang akuf
mengikuti kegiatan di Yayasan Aurn [lmi yakni yang diungkapan oleh
Nenck Waginah:

“Kami melakukan kegistan disini setiap han rabe, berarti dalam |

minggu kegintan berlangsung selama 1 kali™

Hal ini diungkapkan juga oleh Nenek Surmiyem:

“Kegistan disini biasanya dilakukan scetisp hari rabu, pukul

14.00."1°

Hal serupa juga diungkapkan oleh Nenck Saminah:

“Untuk pelaksansan kegistan di Yayasan ini biasanya dilakukan

setiap hari rabu seminggu sckali.”"!

Schagaimana yang juga diungkapkan oleh Nenek Siwoh:

“Biasanya say2 ikut kegiatan disim seminggu sekatli, dan dilakukan

pada hari rabu, pukul 14,00™"

Menurut Nenck Ayuna mengatakan bahwa:

¥ Wawsncara Bhanani Skecgee tanggal 06 Jull 2017
¥ Wawancara Nenck Waginah sangzal 13 Jalli 20107
T Warwancara Nenek Sessiyem tanggal 13 Sl 2017
# Woawamcars Nenck Saminah tangesd 13 Juli 2017
¥ Wawmncara Nenek Siwoh tanggal 13 Juli 2017
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“Kami mengikuti kegiaton disini setinp hari rabu, jadi sclain hari
ity kami melakukan aktivitas lain""*
Menurut Nenek Yauna, dia meagatakan bahwa:
“Saya ikut kegiatan disini setiap hari rabu, karena pembimbingnya
mengumumkan bahwa kegiatan disini terlaksana sctiap hari rabu, '
Dapat diketabui babwa kegiatan vang dilaksanakan oleh Yayasan
Aura [lmi dalam program pembinesan lansia hanya satu kali dalam satu
minggu, vang mana dilakssnnkan pada han rabu.
. Jumiah karvawan yang aktif di Yayasan Aura limi
Jumlah karyawan sangat menentukon keberlangsungan program
lansia secarn haik stou tidak, adapun hasil wawancara yang diungkapkan
olch Marlin Hasm adalah:
“Jumlah karyawan vang aktif disini adalah 2 orang, selebihnya
hanya datang sesekali saja™
. Tujuan yang ingin dicapai dalam melakssnakan program lansin
Adapun 1ujuan yang ingin dicapsi seperti yang diungkapkan oleh
Marlin Hasnd Naray, bahwa:
“Twuan kami melaksanakan  program  ini adalah  untuk
menscjahternkan  kehidupan lansin, Agar lansia tidak merasa

kesepian di bari tuanyn dan juga ingin memfasilitssi berbagai
macam cara melalut program yang kumi lakukan™

Hal ini jugs diungkapkan olch Ishasiani Siregar selaku
pembimbing lansia mengatskan bahwa:

2 Wawancara Nenck Ayesa tanggal |13 Juli 2017
“WwNMYMWI 13 Jali 2007
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“Tujuan kami agar lansia bisa menikmati keindahan di masa
uanya, supayn ia tidak merasa sendirian di kehidupannya yang

semakin menuss™,
4. Program pengembangan dic lansia
Program yang aktif dilakukan berdazarkan hasil wawancara yang

diungkapkan olch Marlin Hasni Naray, bahwa:

“Prograsms untuk lu:siadlsiniadaﬂ,nammyang sering dilakukan
imadnlahposyanduhnsia.scn-nlansin.kzagmhmiadan

ketcrampilan lansin™

Hulinijupdinngkmtmdehlﬂwimﬁmmraehhn
pembimbing lansia mengatakan bahwa-

“Program yang aktif kami lakukan ita banya 4 (empat), yang paling

scring dilakukan it adalsh senam tansia™

5. Sebelum mengikuri Program Keagamaan

melaksanakannya dengan baik, karena i
sdi untuk urasan asgama lebih

Bw.mu-hnuwwoomuzon
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“Sholat wajib memang sudah dilaksanokan. Jika untuk ngaj vo

sebisanya saja. "%

Jadi, dapnt diketabui bahwa lansin sebelum mengikutl kegiatan
progrmm Keagamaan telah memiliki jiwa keagamann yang cukup baik
seperti sholat wajibnya masih terjags. Lansia mengatakan baliwa didikan
orang tua mercka dahulu lebih ketst untuk urussn agama dibandingkan
orangiua zaman sckarang. Untuk sholat wajibnya sebebum mengikuti
kegiatan ini tetap terjaga wulaupun sering ada yang bolongnya, tapi
merckn tetap melaksanakannya. Untuk mengaji mereka schisanya mengaji,
Jika sempat mereka mengaji, mengaji tidak terialu divstamakan,

Kondisi lansia setelah mengikuti program kesgamaan

Berdasarkan hasil wawancars dengan Marlin Hasni Namy, selaku
ketua pembinaan lansia, mengatakan hahwa:

“Selclah lansia mengikuti kegiatan program kcagamaan, lansia
mulai menyadari pemstingnya hidup lebih mendekatkan dengan
Yang Maha Menciptakan, karena kesadaran beragama mulai lansia
rasakan, dari segi perbaikan bacaan Al-Quranpun lansia sangat
anm:ias.wnlsupumkiukcnhtﬁdmnmmjikakiu
mengukir di stas air, tapd modal semangat belajar lansis membuat
kami semakin semangat memberikannya yang terbaik di mssa
tuanya, "%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ishariani Siregar sclako
pembimbing lansia mengatakan bahwa:

“Yang (adinya lansia kekurangan fink untuk mengikuti program

keagamaun, setelah mengikuti kegiatan di Yayasan Aura llmi
lansia mulai mengikuti kegiatan-kegiatan kengamaan dengan aktif,

 Wawancara Nunek Sumiyem tangzal 13 Juli 2017
“WWIMMMNWWMGMNH
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walau banyak kendala yang tentunya akan lansia hadapi di usia-
usia rentang berpenyakit ini,™

Menurust Nenck Yauna, dia mengatakan bahwa:

“Setelah meagikut program kKeagamaan sebulan sckali setidakanya
ada ilmu baru yang sayn dapatkan. Baik mengenai agama atau
bacaan Qur'an saya Tapi, schenamya kurang berpengaruh karena
wakta yang digunakan untuk menimba ibmu agama sangat sedikit
sekals.

Menunst Nenek Siwoh, dia mengatakan bahwn:

“Tidak terfalu berpengaruh, Kadang mengikuti kegintan ini ingin
berkumpul dengan ocang-orang lansia saja. Waktu  kegiatan
tm?m Jugs schenarnya kurang jika dilakukan hanya scbulan

Menurut Nenck Saminah, dia mengatskan bahwa:

“Setidaknya ads ilmu agama yang saya dapatkan Ketika mengikuti
kegintnn keagamaan, apalagi mendengar ceramah ustad, schingga
saya merasa bahwa perlunya hidup dalam kedekatan dengan 1llahi,
Taps, untuk waktunya yang sedikit schingga kurang membankan
dampak yang baik untuk keagamaan saya pribadi.”

Menurut Nenck Avuana, dia mengatakan bahwa

“Tidak ada pepgaruhnya, mungkin ada sedikit ilmu yang kami
dapatkan. Karema wakiv pertemuan untuk kegiatan keagamaan
sangat sedikit yakni satu kali dalam sebulan.™

Menurut Nenck Waginah, dia mengatakan bahwa:

“Tidak ada pengaruhnya, sama sajn dengan scbelumnya. Mungkin
hanya beberapa ilmu sgama saja yang kami dapatkan. Tidak
hanyak karens meminng pertemunnnya hanya satu kali dalam
schulan.™

Menurut Nenek Sumiyem, dia mengatakan bahwa:

“Mengikuti kegintan keagamann ini ssya merase ada ilmu yang
saya dapatkan mengenai pentingnya kedekatan pada Allah semasa
tua, Karena di usia kam: yang senng sakit-sakitan ini bisa membuat
kapan saja kami dipanggil olch Allah. Tapi, saya memsa waktunya
kurang untuk kegintan keagamaan. Jika bisa sih seminggu sekali
dilakukan bukan satu budan sekali dilakokan ™

¥ Wawancars Ishariani Siregar tanggal 06 Joli 2017
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Dapat dilthat bahwa setelah mengikuti program keagamaan di
Yayasan Awa [lmi tidak banyak yvang mercka dapatkan, hanva schatas
tmu agama yang sedikit dan memperbaiki bacsan Qur'an mereka. Mercka
merasa bahwa sangst minimnya wakiu yang diberikan untuk kesganasan
ini sehingpa kurang berpengaruh untuk lansia, bahkan ada lansia yang
mengatakan bahwa kegiatan ini hanya untuk bisa berkumpul dengan para
lansia saja. untuk mengisi kekosongan mereka.

Kondisi lansia sebelum mengikuti program ketcrampilan lansia

Berikut i hasil wawancara dengan informan mengenai efek
sebedum mengikuti program keterampilan lansia &4i Yayasan Aura lHmi.
Berdassrkan hasil wawancara dengan Mardin Hasni Naray, scleku ketua

pembinaan lansia, mengatakan bahiwa:

“Adn beberapa lansia yang sudah bisa membust anyaman dari
berbagni jenis bahan. Namun, ada jugs lansin yvang tidak bisa
membuat karya-karya seni. Ada lansia yang disibukkan hari-
hasinya dengan membuat kue. ™

Berdasarkan hasil wawancarn dengan Ishariani Siregar sclaku

pembimbing lansia mengatakan bahwa:

“Yang lansia ketahuai hanya berkebun, bertani. Jadi, untuk urusan

membuat  keterampilan-ketcrampilan  sangat kurang. Schingga

sampal ustanya tua pun tetap asik dengan kesibukan bertami dan

berkebun. "

Menurut Nenck Yauna, dia mengatakan bahwa:

“Sebelum mengikurti kegiatan keterampilan lansia ini keahlian saya

ya paling masak dan membantu orang yang sakit. Seperti orang

g.g::.dnya terkilie, orang melahirkan dan omng-orang yang
it-sakit,™

Wawancar Marlin Hasni Neewy tanggal o Jul 2017
» Wawancars Edariand Siregar tanggal 06 Jueli 2017)
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Menurut Nenck Siwoh, dia mengatakan bahwa:

“Schelum mengikuti kegiatan keseranmpilan keahlian saya hanya
bisa masak dan bertani saja. Karena memasak memang hal yang
wajib untuk omng tua, sedangkan bertani memang dari dulu dilatih
bertans jadi menjadi kesibukkan saya pribadi ™

Menurut Nenek Saminah, dia mengatakan bahwa:

“Keahlian saya membuat koe, jadi jika tidak oda kegiatan di
yayasan ini saya membuat kue, seperti gorenga-gorengan,  kue
lemet, kue kering untuk dijual lagi. Menambeh pemasukkan
keuangan,”™

Menurut Nenek Ayuns, dia mengatakan balwa:
“Keahlian saya ya paling bisa masak, karena momang tugas ibu

harus bisa masak vntok makan anoak dan swsemni ™

Hal scrupa jugn dikatakan oleh Nenck Waginah, dia mengatakan
bahwa:
“Keahlian saya ya saya bisa bertani dan bisa mcemasak. Karena,

jika tidak ada kegistan di yayasan saya masih bertani dan memasak
memang tagas darn searang Iba.”™

Menurut Nenek Sumiyem, dia mengatakan balwa:
“Keahlian saya hanya memasak saja, karena massk adalah bagian

dari kebutuban ™

Napat dilihat bahwa keahlian lansia sebelum mengikuti kegiatan <
Yayasun Aura illmi vang berupe keterampilan lansia hanya bisa memasak,
buast kwe dan bertani. Karena itu menjadi kesibukkan-kesibukkan mcrcka
di masa muda mercka dulu. Jadi, untuk membuat kerajinan-kcrajiant

tangan tidak ada kcahliannya.



8. Kondisi lansia setelah mengikuti prograom keternmpilan lansia
Berdasarkan hasil wawancara dengan Marlin Hasni Naray, sclaku

ketua pembinaan lansin, mengatakan bahwa:

“Ada beberapa keterumpilan yang bisa dilakukan oleh lansia
setelah mengikuti kegialan disini, Seperti bisa membuat tas kecil
dari benaug wol, keser kaki deri kain perca, bunga-bunga dari
kertas minyak, Memang tidak bisa langsung memprakickkannya,
tapd secara bertahap "7

Berdasarkan hasil wawancars dengan Ishariani Siregar selaku

pembimbing lansia mengatakan bahwa:

“Hanya lansia yang masih produktifl yang bisa menerima dengan
cepat  keterampilan-keterampilan  yang diberikan oleh  kami.
Schingga mercka semakin bertambah ilma dan kerya-karya dan
tamgan-tangam  lansin.  Tidak cukup dengan waktu sata kali
pericuan untuk membuat Keset kaki, namun jika lamsia ingin
dilakukan pada hari minggu, maka akan dilanjutkan di har
minggu."™*

Menurus Nenck Yauna, dia mengatakan babwa:

“Sedikit demi sedikit saya dapat ilmu yang sebelumnya banya bisa
memasak dan mengobali orang sakit maka saya bisa membunt
kerajinan tangan dari kain perca atsu dari benang wol ™

Menunst Nenck Siwoh, dia mengatakan bahwa:

“Dengan mengikuti keterampilan ind saya bisa membuat keset kaki
dari kain perca, yang scbelumnya sayva tidak bisa membuainya.
Walaupun membuatnya tidak bisa satu kali dipraktikkan, harus
menggunakan wakiu yang lama untuk bisa membuat keset kaki
dari kain perca,”™

Menurut Nenck Saminah, dia mengatakan balwa:

“'Setclah mengikuti ketcrumpilan lansia ini sedikit-sedikit saya bisa
memanfaarkan kain-kain bekas untuk membuat keset kaki, dan ini
sangat bermanfast untuk saya.”™

Menurut Nenek Ayuna, dia mengatakan bahwa:

T Wawescarn Marin Hassd Narsy sanggal 06 juli 2017
3 Wawsmcars Ishariani Siregar taogeal 06 Jubi 2017
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“Getelah menpikuti keterampitan ini sayn bisa membuat tas lucu
dari benang wol. Walaupun belajamya tidak bisa satu kali duduk
mesti berulang-ulang kali tapi setidaknya saya scnang bisa 1au cara
membuatnya.”

Menurut Nenck Waginah, dia mengatakan bahwae

“Sesclah mengikuti keterampilan i ada hal baru yang saya
ketahui. Saya biss membut hiasan utau bunga dari Kertas-kemas
minyak."

Menurnut Nenck Sumivem, daa mengatakon bahwa:

“Setelah saya mengikuti keterampilan ini suya bisa membuat kesel
kaki, dan menyulam. Butuh waktn yang lama unuk bisa
melakukan ini tidak semudah belajar di waktu muda. Karena
emang kondisi yang tidok memungkinksn. ™

Seperti yang diketahui tadi bahwa sebelum mengikuti kegiatan di
Yayasan Aura [lmi, lansia tidak mengetabul cara membuat kerajinan
mgandaﬁbchanbekm.mcrchhanyabisubcnanianubatchm.
Namun. setelah mengikuti program keterampilan tansia di Yayasan Aura
[lmi mereka biss menghasilkan kerajinan tangan dari berbagai macam
jenis bahan, baik baru atau bekas. Schinggn, bal ini bisa bermanfaat untuk
tensia, walaupun di usia mercka sangat susah untuk dikatakan semakin
produktif, karena memang fisikanya yang semakin menurum.

. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung adalah hal atau kondisi yang dapat mendorong
atan menumbubkan sustu Kegistan, usaba, atau produk. Jadi, faktor
pendukung disini adalsh yang mendorong pera lansia untuk ikut Xegiatan

di Yayasan Aura IImi, berikut ini hasil wawancara dengan informan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Maorlin Hasni Naray seisku

ketua pembinaan lansia, mengatakan bahwa:

“Faklor pendukung memang sangat kuat terutama dari keluarga,
kebanyakan kelunrga lansia senang melihat lansin mengikuti
Kegistan-kegiatan disini, karena jika dinumah lansia  bPamyak
murungnya, dan ketikn benuda di dalam lingkungan Avea Ilmi dan
mengikuti kegiatan disini mercka merase hidupnya memilika art,
keinginan lansia mengikuti kegiatan disink  merupakan  sustu

Ng dalam kelancaran program  pengembangan  din
lansia.™

Berdasarkan hasil wawancarn dengon Ishariani Siregar sclaku

pembimbing lansia mengatakan bahwa:

“Faktor pendukung dalam pelaksanaan program pengembangan
diri lansia yakai amusias dan keinginan dan  lansia  untuk
mendapatkan ilmu baru, schingga ini menjadi salah satu faktor
pendukung dalam proses pelaksanaan progrun. Keinginan ksnsia
untuk terus menjadi lansin produktif dan lansia yang mendekatkan
diri kepada Allah menjadi faktor pendorcag umiuk
keberlangsungan program kegiatan lanaia ™™

Menurut Nenek Yauna, dia mengatakan bahwa:

“Yang mendukung saya ikut kegiatan ini adalah keinginan ssya
pdbmﬂdanwkclwmptmenduhmgmksayalm
kegintan disina.

Hal serupa jugs diungkapkan olch Nenck Siwoh, yakna:

“Yang mendukung kegiatan keagamaan ini adalah kemausan saya
pribadi karceaa memang sayas uduk ada kegistan di rumah karcna
memang usia yang semakin tua ™7

Hal ini juga diungkapkan oleh Nenek Saminah, yaitu:

“Yang menjadi faktor pendukung yang poling kuat adalah
keinginan dalam diri saya, kercna saya merasa danpeda tdak ada

* Wawancara Marlin Hasni Naray taaggal o6 Juli 2017
X Wewancara Ishariant Siegar tasggal 06 Joli 2017
 Wawancara Neowt Yauns taegaed 13 Juls 2017

= Wawancara Nenek Siwoh tanggal 13 Juli 2017



kegiatan dirumash sehingga saya berfikir lebih baik mengikuti
kegiatan disini.""’

Hal serupa juga diungkapkan oleh Nenek Avuna, yakni:

“Yang menjadi faktor pendukeng saya dalam mengikuti kegiatan
ini adalah diri saya dan kelnarga yang mendukung. Dengan adanya
yovasan i mengadi wadah kami untuk mengikueti kegiatan-
kegiatan untuk orang-orang scusia kami.™*

Sama halnya dengan ungkapan Nenek Waginah berikut ini:

“Yang menjadi faktor pendukung saya dalam mengikuli kegialan

inloddahduimyapdbad: karena kemauan yang menjadi penguat

untuk segnla aktifitas kita.”*

Hal serupa jugn divngkapkan oleh Nenck Sumiyem:

“Menjadi faktor pendukung adalah keinginan yang kuat. Karena,

jika bukan karena faktor yang kuat dalam din saya, saya tidak akan

mengikuti kegiatan ini berjalan kaki dan namah yang cukup jauh

dari yayasan sura ilmi"*®

Jadi, dapar dilihat bahwa faktor penxdukung program
pengembangan diri lansia ini adalab keinginan lansin yang kuasl, mendapst
dukungan dari keluarga sera lansia yang masih produktf. Bahkan, ada
lansia yang rumahaya cukup jauh dan Yayasan Aura Ilmi rela mengikuti

kegiatan &i Yayasan dengan begyalan kaki

Dapat dilihat bahwa lkansia merasa perfu mengikuti kegintan i
sebagai kebutuban untuk memingkatkan jiwa sosial dan kebersamaean
mereka, karena mereka merass bahwa di masa-masa tuanya penuh dengan
kesepian sehinggs md sangal membantu untuk menghidupkan kecerian
lansia ketika berkumpul dengan orang-orang scusianya.

 Wawancara Neonck Saminah tanggad 13 Jull 2017
M Wawancaras Nemek Ayuns sanggal 13 dali 2017

= Wawancara Nomek Wagnah tanggal 15 Juli 2017
* Wawancara Nemek Sumiyems tanggal 13 Jall 2017
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2. Faktor Penghambat

‘aktor penghambat adalah hal (keadoan, peristiwa) yang menjacl:
penghambat  untuk  suatu mengikuti  suatu  Kegintan. Jadi. faktor
penghambat  disini  adalah keadaan yang menjadi penghambat dalam
mengikuti kegiatan di Yayssan Aura fimi.

Baikuinihadlwawanmmdcnsminwmcogmui faktor
penghambat dalam melakukokan progrum kegiatan lansia. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Mardin Hasni Naray, sclaku ketua pembinaan
lansia, mengatakan bahwa:

“Faktor penghambat dalam proses kegiatan keagamaon yakni

jansia yang pendengarannya sudoh tidak bask lagi sehingga ia

dalam proscs pencrmasn informasi  susah untuk diterima.

Sedangkan faktor peaghambat dalam proses ketermmpilan lansia
adalah lansia yang peaglihatannya terganggi schingga sulit untuk

pembimbing lansia mengatakan balywa:

“Faktor  penghambat  dalam keberlangsungan program

diri lansin ini adalah adanya beberupa lansia yang
tidak produktif kagi schingga sulit untuk menerima informasi yang
diberikan oleh pembimbing. ™

mmmmYmdhmmm
bahwa:

“Yang membuat saya kadang tidak bisa mengikuti kegiatan
keagamaan dan keterampitan adalah adanya orang Yang datang

" Warwsncara Marlin Hasnl Naray M sanggal o6 Juli 2007
= Wawanmcses kbariani Siregse taggnl 06 Juli 2017
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mendadnk kerumah untuk berobat schingga membeust saya tidak
bisa ikut kegiatan disini.*”
Menurnst Nenck Siwoh, din mengatakan hahwa:

“Jika untuk keagamaan tidak ada penghambat, paling ssya sakit
yang membuat says tidak bisa hadir. Jika untuk keterampilan lansia
penghambatnya adalah Xarena faktor usin yang semakin tus, mata
vang semakin rabun schingga suiit untuk menggunakan jarum
Jukit.™?

Menurut Nenck Saminah, dia mengatakan bahwa;

“Jika untuk mengikuti kegiatan disini tidak ada peaghambatnya.
Smsc!ﬂubisaihﬂkegiﬂankwudimpmk]lmhuynﬁdak
bisa ikut kegistan disini.”*'

Menurut Nenek Ayuna, dia mengatakan bahwa:

“Sayn merasa tidak ada yang menjads penghambal saya untuk
mengikuti kegiatan digini, Karena memang kegiatannya semingu
sckali jadi tidak ada sama sekali penghambat."***

Sama halnya dengan apa yang dituturkan oleh Nenek Waginah, dis
mengatakan bahwa:

“Tidak ada penghambat suya untuk mengikuti keagamaan dan

keterampilan lansia, Saya selaly mengikuti kegiatan di setiap

harinya, mungkin jika sakit maka saya tidak mengikuti kegiatan
disini,"™*

Hdwwdhmgkapkanolleemk&mﬁ)myakni:

mmmwnpmm@kmtegimkam

dan keterampilan, Saya senang ketika ada kegiatan disini ¥

Jadi, menurut yang dipaparkan oleh pembimbing dan lansia bahwa
yang menjadi penghambmdaripembuimlaymtonuliuiniuddnh

» Wawancars Nenek Yauna sanggal 13 Juli 2017
“ wWawancara Nenwk Siwoh tangzal 13 Jali 2017
= Wawancara Nemek Samissah mnggal 13 Juli 2017
O Wawancars Nesek Ayuna tanggsl 13 Joli 2017
“ Wawancara Neowk Waginah tanggal 13 Juli 2017
‘% Wanancara Nenek Sumiyess manzgal 13 Judi 2007



mmwmmmmwwnm
cukup baik, Schinggn, lansia ini tidak bisa mengikuti kegiatan di Yayasan_
Aurn 1imi berupa pemberian layanan.
E. Pembsahusan Hasil Penclitian
I. Program pengembangan diri lansia
a) Waktu pelaksanaan program
Sctelah melakukan wawancamm dengan pembimbing dan para
lansin dapat diketahui bahwa kegintan diberikan dalam  waktu
seminggw sckali, tepatnya poda hari mbu pukul 14.00 ssmpai 16.00
untuk ysng sckamang. Waktunya bisa berubah sesums kesepakatan
bersama,
b) Tujusan pelakssnaan program
Tujuan otams  dalam  melaksanskan program  ini adalah  dopat
melaksarsakan  visi dari  Yayasan terscbut, schagaimann  hasil
wawanvars bahwa tujusonya adalah  agar  lansia  mencapai
kescjahteraan hidupnya dimasa tua, dan dapat mempersiapkan
sepalanya scmampu mereka menyiapkan kehidupan di masa yang akan
datang.
¢) Kondisi scbelum dan setelah mengikuti program pengembangan diri
lansia
1. Kondisi lansia scbelum dan sctelah diberikan progrsm keagamasn
Setelah melakukan wawancara kepada pembimbing dan parm
lansia bahwa scbedum melakukan kegiatan keagamsan, lansia
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banyak belum mengetabus pentingnya sgama dalam kehadupan,
masih ada beberapa lansin yang sholatnya tidak tepat waktu, ada
beberapa lansia yang cuck dengan kehidupan agama, namun
setelah mengikuli kegianan di Yayasan Auwra llmi berupa layanan
informasi, lansa mendapatkan pemahaman bahwa pentingnya
ajarun agama yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari,
schingga lansia &i usia yang memang menapakan periode penutup
dalamn remtang hidup sescorang merasa bahwa sisa-siss usianya
hanss bemar-benar ditsi dengan penuh kebermanfastan %
2. Kondisi lansis scbelum dan  setelah  diberikan program
ketermmpalan lansia
Setelah melakukan wawancara dengan lansia bahwa sebelum
mengikuti  keterumpilan  lansia,  lansia  memiliki | kemampuan
membust kue lalu dijual, atau bahksn lansia hanya berkebun atau
bertani, namun sctelah mengikuti program keterampilan lansia,
lansia bisa membual beberapa karya dan berbegas jenis bahan yang

sudah diajarkan oleh pembimbing Yayasan Aura llmi.

Jadi, dapat penecliti simpualkan bahwa sebelum diberikan program
pengajian dan keterumpilan lansia banyak lansia yang tidak mengetahui
pemahaman tentang seberapa pentingnya ajaran Islam diamalkan dalam
kehidupan schari-hari, lansia yang mulai lupa dengan baca wlis Al-Qur’an
dan tidak bisn membumt kersjinan tangan dari bahan bekas. Sehingga,

* Y udrik Jabjo, Pstkologi Perkembangan, him, 300
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selelah diberikan diberikan program pengajian dan keterampilan lansia

bisa bertambah informasi tentang agnma dan mengetabui cara pemnbustan

kemajinan tangsn dan mengenal kembali huruf hijaivah. Jadi, hasil dari

kegiatan lansia ini berefek, karena terdapat kesclarasan antarn tujuan,

proses pelaksanaan dan hasil yang diperolch.

Fakter Pendukung dan Penghambat pelaksansan Program

Pengembangan Diri Lansia

a) Faktor pendukung pelaksanaan program pengajian lansia

Faktor perdukung adalobh hal atau kondisi yang  dapat

mendorong atau menumbuhkan suatu kegiatan, usaha, stsu produk.
Faktor pendukung lansia mengiket program pengajian lansia adalah
keinginan yang kuat untuk ikut serta dalam kegiatan, kondisi schat,
serta  dukungan  kelvarga yang lebdh memperkuat  dukungan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Yudrik Jahja dalem bukunya
Psikologi Pekembangan bahwa faktor yang mendukung lansia
memiliki fungsi sosialnya adalah dengan memiliki kemnsuan yang kuat
dalam hidup sosial, sehat jasmani yakni panca indra yang baik, serta
dukungan keluarga yang kuat semakin mendorong lansia bersemangat
mengikuti kegistan.

b) Faktor penghambat pemberian program pengajian lansia

Faktor penghambet adalah ha! (keadaan, peristiwa) yang

menjadi penghambat untuk mengikuti suatu kegiatan. Sebagaimana

“ Yudrik Johja, Palofogl Pertembanger. him 287
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yang pencliti dapatkan dan observasi dan wawancara dengan P;mbina
lunsia dan lansia itu sendini bahwa yang menjadi penghambat lansia
untuk mengikuti program pengajian lansia sdalah kondisi yung kurang
sehat serta ada beberapn lansia yang pancaindranya mulai menurun,
karcoa pada usia lanjut, fusgsi seluruh organ pengindraan kurang
mempunyai sensilivitas dan efesiensi kerja disbanding oleh orang
yang lebibh muda'” Schagsimana mepurut Yidrik Jahja dalam
bukunya Psitologi perkembangan bahwa salah satu yang menghambat
lansia untuk mengikuti suatu Kegiatan adalah memiliki penyakit dan
hambatan fisik.
¢} Faktor pendukung program kete mmpilan lansia

Faktor pendukung adalah hal atau kondisi vang dapat
mendorong alou menumbuhkam suatu kegiatan, usaha, atau produk.
Faktor pendukung lansia mengikuti program keterampilan lansia ini
adalsh karepa keinginan yang kuat untuk mengulang pelajaran serta
mmwmymmammamm;m
ditulis oleh Yudrik jahja dalarm bukunya Psikologi Perkembangan
bahwa yang menjadi faktor persdukung lansia untuk mengikuti suare
kegiatan karena keingina yang kuat schingga hal itu tidak membsatasi
lansia untuk mengikuti sctia kegiatan,

“ Yudrik Jabje, Prikovogi Perkombangon. Hem 321



d) Faktor penghambat program keterampilan lansia
Fakior peoghambat adalah bal (keadsan, peristiwa) yang
menjadi penghambat untuk mengikuti layanan peaguasaan koaten.
Sehagaimans yang pencliti  dapatkan dan  wawancara deagan
pembimbing dJdan para lansis bahwa yang menjadi  penghambat
mengikuti layanan penguasssn konten ini adalah lansia yang memiliki
pancaindra yang tidsk sehat lagi, schingga memerlukan waktu dan

bantuan yang ekstra,



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan tentang permasalahan yang di angkat dalam penelitzan
ini, penulis dapat menarik kesimpulan dinntarany

1. Program pengembangan diri lansia berupn kegistan keagamnan dan
keterampilan lansia Program inl memberkan dampsk vang baik bagi
lansia berupa peningkatan tethadap jiwa sosial, peninghkatan keterampilan
lansia, meningkatan pengetahuan dirl, peningkatan techadap kehahagiaan
di hari tua serta lehih mendekatkan dirinya kepada Sang Pencipta. Tujuan
diadakon kegintan ini adalah agsr meningkatkan kescjshternan lansia
dalsm menikmati kehidupan di han tuanyz, agar lansia tidak merass
kesepian dan bersedih hati, Berkumpul dengan orang-orang SCUSIARYA
membuat lansia dapat menghargal kehidupan tuanya.

2. Faktor pesdukung dalam melaksanakan program pengembangan diri
lansia scdrlah:
|. semangat lansin untuk mendapatkan ilma
2. keluarga lansia
3. serta koodisi keschatan lansia.



Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan program pengembangan din

lansia adalah:

I. kurangnya perhatian dari pemerintah

2. lansia yang pancaindranyn mulai berkurang.

B. Saram

Penulis berhurnp dengan adanya penelitian vang telah dilakukan ini,
hendaknya pihak Yayasan dan staf-stafinya dspat memberikan sumbangsi yang
baik bukan hanya ingin terlihat babhwa i Yayasan Aura lhmd memiliki kegiatan
untuk lansin, tetapi juga bisa memajukan program-program untuk lansia dan
memberikan waktu anuk pelaksansannya schingga tidak dilakukun hanya satu
kali dalam seminggu.

Adupun saran yang dapat penulis berikan kepada Pengurus Yayasan Aura

limi Kabupaten Bengkulu Tengah, yaitu:

1. Perlu pemambahan wakiu untuk pelaksansan pembinaan lansia.

2. Pengurus Yayasan Aum limi hendaknys meagembangkan dan meningkatkan
keahlian para pembimbing kansia sehinggs hasil dari program lansia hiss
mengens pads jrwa-jiwa lansia yung merasa hidupnya tidak bersarts.

3. Ketua dan pembimbing Aurs Him: untuk Jebih efekeif lagi dalam pemberian
program pengembangan dirs bagi lansia, maka harus di adakan evalussi secars

rutin dengan program pembinaan lansia.
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Pedoman Wawancara

Nama
Umur
Alamat
Lanjut Usia
1. mengapa nenek mau mengikuti kegiatan di Yayasan Aura IImi?
2. Apasaja keahlian nenek sebelum mengikuti keterampilan lansia?
3. Apasaja keahlian nenek setelah mengikuti keterampilan lansia?
4.  Bagaimana ibadah nenek sebelum mengikuti pengajian di Yayasan Aura
Imi?
5. Bagaimana ibadah nenek setelah mengikuti pengajian di Yayasan Aura
IHmi?
6. Apa perasaan nenek ketika mengikuti program kegiatan di Yayasan
Aura lImi
7. Apa faktor pendukung nenek mengikuti kegiatan di Yayasan Aura Iimi?
8.  Apa faktor penghambat nenek untuk mengikuti kegiatan di Yayasan

Aura lImi?



Nama

Umur
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Pedoman Wawancara

Alamat

Pembimbing dan Ketua Yayasan Aura lImi

1.
2.
3.

o

Kapan Aura ilmi melangsungkan kegiatan untuk lansia?

Berapa orang karyawan yang aktif dalam kegiatan di Yayasan Aura Iimi?
Apa tujuan yang ingin anda capai dari terlaksannya program lansia di
Yayasan Aura lImi?

Program apa yang dapat mengembangkan diri lansia?

Apa faktor pendukung dalam melakukan program di Yayasan Aura IImi?
Apa faktor penghambat dalam melakukan program di Yayasan Aura
Hmi?

Apa hasil dari program yang dilakukan di Yayasan Aura Iimi?
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Wawancara dengan Pengurus Yayasan Aura limi
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Foto Bersama Pengurus Yayasan Aura llmi

Wawancara dengan Lansia di Yayasan Aura IImi

84



Sebelum memulai kegiatan

85




86




87

Pengajian Lansia
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Foto Bersama lansia dan pembimbing di Yayasan Aura limi




HALAMAN PENGESAHAN

Proposal skrips yang berjudul * Layanan Konseling um Lansia (Studi &
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga Aura [lmi Pondok Kelapa)” yang disusun

olch:

Nama : Yunitm
NIM : 1316321224
Prods : Bimbingan Konseling Islam

Sudah diperbaiki dengan arshann tim pembimbing, selanjutnys dinyatskan
memenuhi syarat ilmiah untuk diagukan sarat kzin Penclitian.

Bengkuluy, Juni 2017
Pembimbing Pembimbing 11
@M
NIP, 1972092220000320001 NIP, 198202102005012003 i

NIP. 19720312000032003



HALAMAN PENGESAHAN

Proposal tkripss yang berpucdul “Layanan Konseling Bagi Lansia (Stadh di Lembaga
Konsultas: Kesejableraan Keluarga Aura o Pondok Kelapa™ yang disusun oleh

Nama : Yunsta
NIM 1316321224
Prodi : Bimbingan Konseling Islam

Telah disemimarkan oleh tim penyeminar Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Institut Agama [slam Negen (IAIN) Bengkulu pada

Han : Senin

Tonggal : 19 Desember 2016

Dan Proposal Skripsi telah diperbaiki sesusi dengan saran-saran tim penveminar
Oleh karena itu sudah dapat divsulkan penetapan surat keputusan {SK) pembimbing skripsi

Bengkulw, 05 April 2017
Penyeminar [ Penyeminar [l
mﬂ
NIP. 197209222000032001 NIP. 198202102005012003
Meagetahui,
A.n Pit. Dekan FUAD
Dakwah

. 19720312000032003



W, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
5 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

3 FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

V' Alssat 1ln. Raden Fatsh Pagse Dews Telp (0736) 51276, Fax (0736) 51171-51172 Benghulo

Bengkulu, 12 Jum 2017

or :58% fn. 1 1/F.1N1/PP.00.306/2017
p ! I Berkas Proposal Skripsi
Hal - Mohon lzin Penelitaan

Kepada Yth
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Provinsi Beagkulu
&
Tempat

Assalamu alatkum Wr. Wh

Schubungan  akan  dilaksanakannya penelitan  Skripsi  Mahasiswa  Program
Studi (S.1) pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah TA. 20162017, dengan
ini kami mohon kiranya berkenan memberikan izin penclitian kepada saadarn ¢

Nama ¢ Yunita

NIM ¢ 1316321224

Jurusan/Prodi ¢ Dakwal/ Bimbingan Konseling 1slam

Semester ¢ Delapan (VIII)

Waktu Penclitian . Bulan Juni &/d Juli 2017 "

Judul ¢ Layanan Konseling Bagi Lanjut Usia (Stdi di LK3 Aura
fimi Pondok Kelapa 2 Bengkulu Tengah)

Tempat Penclitinn ¢ LK3 Auma llmi Pondok Kelapa 2 Bengkulu Tengah

Demikian permohonan izin ini kemi sampaikan, atas perkenan dan kerjasama
yang baik divcapkan terima kasih,




PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

naam;mm-mmmm Kae. Fatw Agung, ¥ola Benghuls Te{xFax - (U738} 22004 SAS - 091973 36 6007
Webedg: dpogip gmmmmw-;«wgw

REKOMENDASI
Nomoe ; 503 08.85 18590 DPMPTSPY 2017

TENTANG PENELITIAN

Dasar: 1. Peraturan Gubemur Benghulu Nomor 4 Tahun 2017 teriang Pendelegasian Sebagan Xewerangan
Panandatanganan Perzinan dan Non Periinan Pemerintah Provins Benghudu Kepads Kepals Dinas
Penanaran Modal dan Pebryanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bergiulu

2. Sural dan Dekan Fakultss Ushuluddin, Adab Dan Datwah AN Benghubl  Nomor
BESAN A 1F nmoowemn Targgal 12 Juri 2017 Parhal Rekomendasi Peneliian Permahonan
Derma Tauggg 13 m

Nama f Nm

mo\no ag Larwt Usia {Studi o LK3 Aura limi Pondck
28engouky T

uq uta limi Pondck aergkub‘lm

t: Juhi zmn\f 13 Jui 20

DINAS PENANAMAN MODAL
YANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS] BENGKULU
KEPALA BSOANG _ADMNBTRASI PELAYANAN

v -
Kepola Backa Festaw) Pol Provnsl Borgody
Kapada DPNPTEP Kab, Banghuia Tengoh
Colos Fabfas Usivduddn, Adid Dan Daovan WK Banghuis
Yorg Seaarphutan
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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
¥ Rayn Banghidu-Cungp XM 25 Karang Tinggl Bangudu Tangeh
Teipt=am J0736) 5611135 Emal - bomppteab banghulutergatviiyn sl e

Dacrals Fenelitian

x,
|

)

IN P
NOMOR : 0707 369 ) IP / DPMPTSPY VIV 2017

Dacar I Peraturan Bupati Bengkobu Tengah Namor Y| Tahue 2016 tontany Pelompaban
Kewomangas Penasslatanganan Penzinan dan Noe Perizinan bepanla Kepols
Badan  Pepanaman Modal Jdan Pelavarsm Peonzrman l'nr\..lu K)bulntm
Boogtalo Tengah
Y Rekamendast Dart Dinas Pevamaman Mot dan Pclavanan Terpoelu Satu P
Provinsi Bmgl:ulu Namor SOIA08 6571899 7DPMPTSIZ TN T Tangga
14 Jemi 2007
Nams 7 NI'M - YUNITA 7/ 1516321224
Pekerjaan = Mahasiswa/s
Maksod : Melakukan Penelitian
1Judul Praposal Perclitian ¢ layanan Konseling Bagi Lanjut Usia (Studi i LK1

Aura llmi Pondok Kelapa 2 Bengkulu)
LK 3 Aurs llmi Kee Pondok Kelapa Kab. Benghulu Tengah

Wakta Penelitian/Kegiatans 1 13 Jund 2017 5/d 13 Juli 2007
chmungs\mg Jawalb ¢ Dekan Fakaltas Ushuluddia, Adalh dan  Duakwah 1AW

Bengkulba,

Dengan ini memberikan in Penelitian yang diadakan dengan ketentuan |

Sebelun mcllodoan pensloun herus seclapor kepads Dopasi Banghuln Teagah Cq Sekretars Dacrds
Kabepaten Benghule Tengd.

Harue mseraad wmes ketention Perundarg ndangan yeag borlabo.

Selrend melakcdan penelitian ager me Radl pesclitian hepeds Kepade D
Posaroman Modsd das Peleymar: Terpadu Seta Piabs Kabepaten T .

Sowrar Jein Penehiman i akan dicsbnn kembuli dan disvetdunn Sdak berlde sctckbh woppsd penebewn
begratan Secakbir dan pemegurg awat ini tidadk mescaant! meogindablan ketermmon kelemtues wpern
tersebox di atan

Demikian fzn Peodlitian inl dikeluarkan untak capat diperganakan sehagalmana meaing g

E

S

Diketuarkan di Bengkulu Tengah
" Padreinggal, 15 Juni 2017

./ KEPALA DINAS,

ENDANG SUMANTRI, S.H.
NIP. 19660228 199301 1 105

b Seboremarts Dverab Kabapatea Besghuls Tengabo

Vb Kepals Badan Kedvamgpo! Katarpurim Henghube Tengah,

Yoh Dchan Faboalias Usbahsddin, Adals dan e TAIN faongh i
A




94



KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAN
Alunar fin Raden Fatah Pagar Dewa Telp (0716) 51276, Fax (0736) 5117131172 Sengkub

Bengkulu, 12 Juni 2017
domor © 5r JIn ] VEIIVPP.00. 30672017

Aamp : 1 Berkas Proposal Skripsi
enhal : Mohon [zin Penelitian

E:::: Yt":"'rﬂ‘*"‘“"""' LS L B S

di
Tempat

Assalamu alatium Wr. Wb,

Sehubungan akan  dilaksanakannya penclitian  Skripsi Mahasiswa  Program
Studi (S.1) pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah T.A. 20162017, dengan
ini kami mohon kiranya berkenan memberikan izin penelitian kepada saudara :

Nama ¢ Yunita

NIM : 1316321224

Jurusan/Prod: ¢ Dakwah/ Bimbingan Konseling Islam

Semester ¢ Delapan (VIII) -

Wakiu Penclitian : Bulan Juni s/d Juli 2017

Judul : Layansn Konseling Bagi Lanjut Usia (Studi di LK3 Aura
Iimi Pondok Kelapa 2 Bengkulu Tengah)

Tempat Penelitian ¢ LK3 Aura lImi Pondok Kelapa 2 Beagkulu Tengah

Demikian permobonan izin ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama
yang baik divcapkan terima kasih.




PIMPINAN YAYASAN AURA ILMI PONDOK KELAPA
KABUPATEN BENGKULU TENGAH
Jalan lintas Raya Barat Sumatera, Pondok Kelapa Kabupaten BengkuluTengab
Kode Pos 38371 HP. 0812731694009

——————————— e ———— 1 ————— e ——
Bengkulu Tengah, 13 juli 2017

SURAT KEPUTUSAN

Kepada yang Yth
Dekan fakultas Ushulludin, Adab dan Dakwah [IAIN Bengkulu
Di _

Tempat
Assalamualaikum Wr. Wh

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian skripsi mahasiswa program studi
Bimbingan Konscling Islam (S.1) pada Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah [AIN Benghulu
T A 2017, dengan ini kami menyntakan penelitian skripsi sudah selesn dilakukon sandara :

Nama . yumita
Nim - 1316321224
Jurusan/Prodi : Dakwaly' bimbingan Konseling Islam
Semester : Delapan S -&,\:
Waktu penelitian Junl sampai juli 2017
Judul :layanan konseling bagi lansia ( di yayasan aum ilmi)
Tempat Penclitian  ; Di Yayasan Aura [imi, Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu
Tengah -~
Dunikhnmhﬁkmuimikanawperkmdmhm)mgbaikcﬁmkm
teruma kasih,

Wassamu'alatkum Wr. Wb
Ketua Yavasan

asef

Dra. Marlin Lasni Narav M.T.Pd
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“ero” FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH

Alamat: J1. Raden Fatah E Dewa, Telp. (0736) 3 mgl 771 Fax. (0736) 31771, Benzkuly

KARTU BIMBINGAN STUL

Nena Mabasiswa: . o0t i, e Pembimbing 11 Tyort, Dugtesudi, MA. 51
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KEMENTERIAN AGAMA K1
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU
FAKULTAS USHULUDDIN, ADATI, DAN DAKWAH

Name Malasiswa: \(‘;‘"ih" g
|t e '”4 Judul, Skripsi

(0736) 51276,51771 Fax_ (0736) 51771, Bcng.'nﬂu

Jurusan D"‘"“P“ ........... Quason. LI Ui, ferdo
Program Studi lsrveling it ﬁsgo Qe !zznamsv Resnal) .
No, HoriTabggnl . Maten Bimbingen Saran Bimbingeo 1711 Pcn:,Li‘i::{»ing
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KEMENTERIAN AGAMA R
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKUL1)
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAR, DAN DAKWAY

Almm lcn Fatah Pagar Dews, T-cmﬁiléi-ﬁf%:f;l 771 Tex, (0736) 51771, Benphuly

P —

KARTU BIMBINGAN STUDI

Nama Mahnsiswa: \{“"“"‘ cveenes Pemibimbing l@ TU{MP’J’M ,MA 'Sf,

NIM Ve V22 L Judul Skripsi - LAYy omm, Wontellvg loosi Lawtig

Jurvsan Oetewaln (M&(ww ..... xro A\t Pondole
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KEMENTERIAN AGAMA K1
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULLU
FAKULTAS US“’ULUDD!N ADAL, DAN-DAKWAIL

Alamast: JI haden Fatah Pagar Dewa, Telp. (0736) 512 276,51771 l'u (0736) 51771, !n-.n sAulv

¥ARTU BIMBINGAN STUDI
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Jurusan - &“(\(m\’ I TRT I" ........ f‘.'.!‘ ﬁ""ﬂ V™
Progrnun Studs T Sy WS VGl e RO Gald QNM k’i@) FRRESY SO o
Nuo. ‘ HariTenggal Maten Uimbiup:..u S4uj|.-| Bimbingaea 1111 P_c‘n‘:;j;:::zlving i
lo-| oy bt W v Aten Cf—
- Tl
g A
— Mﬁé by
F— &

n-| F-

st -
'.
.
i
Hengkula, ... ... .. 720G,

Mengetadion,

Ketua furus Peotnmbang, 1700 /

..... m “--so T et L. ety

L}
i 1983 309182 B0 soum)



KEMENTERIAN AGAMA R}
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH

Alamat: J1. Raden Fanah Dewa, Telp. (0736) 51276,51771 Fax. (0736) 51771, Benghulu
KARTU BIMBINGAN STUDI
Nemma Mahdsiows: .. LUMTA L Pembimbing(fI : .. Z4R L FAK MURDIN, M. A
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KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAE, DAN. DAKW ANl
Ah.!ua.t Jl Fudm Fatah Pagar Doews, Telp, (0736) 5 1276,51771 Fax. (0736) S17

71  Beagkuiu

KAXTU BIMIENGAN STUDI

Naa Mahasiswa: va'h” ................. el xmblm_,@ll Qwrv(«l, N""‘.‘.‘.Q. ’M &_5)
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KEMENTERIAN ACGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULL!
FAKULTAS USIIULU’DDH\ ADALL DAN-DAKW A1

736) 51771, Bengkulu

KARTU BINSIHINGAN STUD;
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